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MOTTO 
 

 وَمَنْ جَاهَدَ فإَنَِّمَا يجَُاهِدُ لِنفَْسِه
 

Artinya: 
 

"Barang siapa yang bersungguh sungguh, 

sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk 

kebaikan dirinya sendiri" 

 

“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan.  

Karena itu bila kau telah selesai mengerjakan apa yang lain dan 

Tuhan, berharaplah” 

(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
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ABSTRAK 

 

PROBLEMATIKA PEMBIAYAAN MUSYARAKAH PADA BAITUL MAAL 

WAT TAMWIL PAT SEPAKAT 

 

Oleh: 

HELMIDA (17631046) 

 

Problematika yaitu suatu masalah yang terjadi dan memiliki sebab-sebab 

yang menimbulkan masalah itu sendiri Pembiayaan Musyarakah adalah 

pembiayaan berupa akad kerjasama antara pihak BUS/UUS/BPRS dengan pihak 

Nasabah berupa penyatuan modal oleh masing-masing pihak untuk melaksanakan 

usaha atau proyek tertentu dan/atau upaya untuk memiliki aset tertentu. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berawal dari anggota didalam Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat pada bulan juni 2020 berjumlah 12 orang dan 

sekarang pada tanggal 4 Maret 2021 hanya berjumlah 5 orang nasabah. Selain 

pihak Baitul Maal Wat Tamwil ini sangat menerapkan asas kepercayaan untuk 

nasabah yang akan mengambil akad pembiayaan musyarakah ini.  

Penelitian ini menggunakan metodelogi pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara dan 

dokumentasi yang diajukan kepada nasabah pembiayaan musyarakah Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan seperti kurangnya pemahaman mengenai latar belakang calon 

nasabah dan kelemahaan dalam analisis pembiayaan, rendahnya pembiayaan 

musyarakah karena adannya asas kepercayaan dan kejujuran penuh dari nasabah, 

Kurangnya komunikasi antara pihak Baitul Maal Wat Tamwil dengan nasabah, 

kurangnya sosialisasi tentang produk musyarakah ke masyarakat, dan nasabah 

pembiayaan angsuran macet, nasabah yang kurang berkomitmen terhadap 

angsuran dan Nasabah tidak mengetahui bahwa setiap bulan dalam pembiayaan 

musyarakah nasabah harus memberikan laporan keuangan kepada pihak Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, nasabah yang telah selesai melakukan pembiayaan 

yaitu karena tiga pertama kontrak pembiayaan telah selesai, belum terdapat 

kebutuhan yang mendesak serta tidak tertarik dalam pembiayaan kembali. 

 

Kata kunci: Problematika, Pembiayaan Musyarakah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lembaga keuangan secara umum dibagi menjadi dua jenis yaitu lembaga 

keuangan perbankan dan lembaga keuangan non bank. Lembaga perbankan 

merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara antara pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Lembaga keuangan non 

bank melakukan aktivitas salah satu dari fungsi bank, yaitu melakukan 

penghimpunan dana saja dari masyarakat atau menyalurkan saja kepada 

masyarakat.
1
 

Tujuan utama pendirian lembaga keuangan Islam adalah untuk menunaikan 

perintah Allah dalam bidang ekonomi dan muamalah serta membebaskan 

masyarakat islam dari kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh agama islam. Untuk 

melaksanakan tugas mulia ini sekaligus untuk menyelesaikan masalah yang 

merangkap umat islam, bukanlah hanya menjadi tugas seseorang atau sebuah 

lembaga, tetapi merupakan tugas dan kewajiban setiap muslim.
2
 

Lembaga keuangan adalah suatu perusahaan yang usahanya bergerak di 

bidang jasa keuangan artinya kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini akan 

selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah penghimpun dana, 

menyalurkan, dan/atau jasa keuangan lainnya. Dalam pergerakan ekonomi global 

pada saat ini, salah satu lembaga keuangan syariah seperti Baitul Maal Wat  

                                                     
1 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010 ), hal. 1  
2
 Ahmad Taufiq, Tantangan Dan Peluang Perbankan Syariah,Jurnal Bisnis Corporate 

Vol.2 No.2 
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Tamwil Pat Sepakat menjadi hal yang bukan kaku lagi bagi masyarakat. Lembaga 

Baitul Maal, dapat diidentifikasikan sebagai bank sentral pada saat ini, karena bisa 

bertindak sebagai penyandang dana negara dan juga memberikan pembiayaan 

(modal) kepada publik.
3
 Pada masa sahabat Nabi SAW, pengelolaan Baitul Maal 

terus berkembang. Salah satu sahabat Nabi yang ikut menjalankannya yaitu Umar 

bin Khatthab. Beliau memprioritaskan penambahan masukkan dana pada Baitul 

Maal yang bersumber dari zakat, infak, sedekah, dan kharaj. Umar juga memiliki 

kebijakan pendayagunaan tanah “Sawad” yang sekarang ada di wilayah Irak dan 

mengoptimalkan pemanfaatan tanah, sehingga pendanaan di Baitul Maal terus 

bertambah dan semua kebutuhan serta kesejahteraan bisa terpenuhi. Beliau juga 

tidak membiarkan harta di Baitul Maal menumpuk, sehingga sirkulasi dana bisa 

berjalan secara efektif dan efisien.
4
 

Pada dasarnya, Lembaga Keuangan Islam merupakan sistem yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam tentang larangan riba dan gharar. Selain itu, lembaga 

keuangan Islam, mempunyai falsafah dasar mencari keridhoan Allah untuk 

memperoleh kebajikan di dunia dan di akhirat.
5
  Dasar hukum lembaga keuangan 

Islam dalam beroperasi adalah Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 yang artinya: 

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya” 

 

                                                     
3
Ibid.,  hal.  11 

4
 Djazuli, A & Janwari, Y, .Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat  (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002),  hal. 9 
5
 Lubis, S.K., Hukum Ekonomi Islam  (Cet.III. Jakarta: Sinar Grafika 2004),  hal. 34 
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Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat adalah balai usaha mandiri terbaru 

dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil menegah bawah dan 

kecil dengan antara lain mendorong dan menunjang pembiayaan kegiatan 

ekonominya.
 6

 Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ialah lembaga keuangan 

syari’ah yang beroperasi menggunakan gabungan konsep “Baitul Maal” dan 

Baitul Tamwil” dengan target operasionalnya fokus kepada sektor Usaha Kecil 

Menengah (UKM). Konsep Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat berperan 

sebagai lembaga sosial keagamaan yang mempunyai fungsi untuk menerima dana 

zakat, sedekah, infak dan waqaf dan menyalurkan kepada yang berhak menerima 

dana tersebut.
7
 Sedangkan pada konsep Baitul Tamwil, Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat mempunyai peranan sebagai lembaga bisnis maupun lembaga 

keuangan yang bertujuan untuk mencari keuntungan (Profit Oriented) seperti 

membuka Toserba (toko serba ada) atau menawarkan produk simpan pinjam ke 

masyarakat. Namun jika kita lihat prakteknya pada lapangan, Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat lebih cenderung berperan sebagai lembaga keuangan syari’ah 

yang menawarkan produk simpan pinjam ke masyarakat yang berlandaskan pada 

prinsip-prinsip syari’ah.
8
 

Keuntungan utama pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat adalah pada 

pembiayaan musyarakah dalam bagi hasil yang diterima, dari dana atau modal 

yang dipinjamkan kepada anggota peminjam dengan bagi hasil yang dibayarkan 

                                                     
6
Jurnal Al-hikmah, Analisa Permasalahan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) melalui 

Pendekatan Analytical Network Process (ANP), Vol.13,  hal. 19 
7
 PINBUK(t.t), Pedoman Cara Pembentuk BMT Balai Usaha Mandiri Terpandu 

(PINBUK, Jakarta), hal. 1 
8
Jurnal Al-hikmah, Analisa Permasalahan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) melalui 

Pendekatan Analytical Network Process (ANP), Vol.13,  hal. 19 
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kepada anggota penabung atau pihak pemberi modal dikurangi biaya operasional. 

Alokasi dana yang diberikan kepada peminjam berbentuk pinjaman dalam sistem 

konvensional sedangkan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat alokasi pinjaman 

modal tersebut dikenal dengan istilah pembiayaan.
9
 

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau modal,
10

 yang kemudian 

diberikan berdasarkan persetujuan atau kesepaktan antara pihak Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dengan anggota peminjam yang mewajibkan anggota 

peminjam untuk mengembalikan uang atau modal tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan memberikan bagi hasil yang disepakati. Berdasarkan dengan jenis 

pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat menawarkan jenis pembiayaan 

yang bermacam-macam diantaranya adalah pembiayaan dalam bentuk produktif 

(investasi) mudharabah, musyarakah, serta pembiayaan dalam konsumtif yakni 

dimana Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat yang mebiayaai/menyediakan 

barang atau jasa seperti murabahah, salam, istisna dan ijarah. Pihak Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat perlu melakukan analisis pembiayaan sebelum 

pembiayaan diberikan oleh pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat untuk 

meyakinkan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat bahwa nasabah tersebut bisa 

benar-benar dapat dipercaya.
11

 

Kemudian salah satu Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat yang cukup 

berkembang di Kota Curup Kabupaten Rejang Lebong adalah Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat yang terletak di Institut Agama Islam Negeri Curup. Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat merupakan suatu lembaga keuangan non bank 

                                                     
9
Fitriadi Dirga, Penyebab Pembiayaan Bermasalah dan Solusinya, skripsi (IAIN Curup: 

Program Studi Perbankan Syariah), hal. 4 
10

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 105 
11 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 105 
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yang menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dengan 

berpedoman pada sistem Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa 

Syariah Keuangan Koperasi (UJKS Koperasi). Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup resmi didirikan pada tanggal 2 Mei 

2014 berdasarkan hasil rapat pendiri, yaitu diikuti oleh 33 orang anggota. 

Kegiatan pokok Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sama dengan instansi-

instansi lainnya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Akan tetapi yang 

membedakan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dengan lembaga keuangan 

lainnya adalah bahwa Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat juga menerima titipan 

zakat, infak dan sedekah, serta menyalurkan sesuai dengan peraturan dan amanah 

nya yaitu sesuai dengan prinsip dan kaidah-kaidah islam.  

Kehadiran Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini bertujuan membantu 

masyarakat sekitar dalam mengembangkan usahanya yang dimana Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat ini memberikan modal kepada masyarakat yang  mau   

berusaha atau memberikan tambahan modal kepada pengusaha-pengusaha  kecil 

serta memberikan pembinaan terhadap anggotanya  dengan jadwal yang sudah 

ditentukan oleh Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Masyarakat yang 

mendapatkan  sarana  pembiayaan  sesuai dengan ketentuan  Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dan mendapatkan bagi hasil setiap bulan adalah mayarakat 

yang sudah  menjadi  anggota.  
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Table 1.1 

Jumlah Nasabah Pembiayaan Musyarakah 

No Nama Nasabah Tahun  

1 Riski Iman 2016 

2 Edwin Bastian 2018 

3 Riska Yunita 2017 

4 Yayan Mustofa 2017 

5 Elida 2018 

         Sumber dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat  

Table 1.2 

Jumlah Nasabah Telah Selesai dalam Pembiayaan Musyarakah 

No Nama Nasabah Tahun  

1 Yuli Hermanto 2016 

2 Anmanella 2019 

3 Hendri Kusnadi 2017 

4 Linda 2020 

5 Aziz 2018 

6 Sri Willi Yanti 2015 

7 Susanti  2014 

         Sumber dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat  

Setiap perusahaan pada umumnya didasarkan dari berbagai 

permasalahan begitu juga halnya tidak menutup kemungkinan bahwa pada 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat terdapat problematika-problematika 

yang dihadapi berdasarkan tabel di atas, pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat pada pembiayaan musyarakah semakin hari semakin menurun. Hal 

ini disebabkan pembiayaan karena musyarakah adalah produk pembiayaan 

yang faktor resiko tinggi bagi lembaga Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

dan karena alasan kehati-hatian, kejujuran sehingga Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan dengan 
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skema bagi hasil dan kurangnya sosialisasi tentang produk musyarakah ke 

masyarakat, sehingga masyarakat lebih memilih produk yang lainnya. 

Pembiayaan musyarakah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 

musyarakah mutanaqishah yaitu akad kerjasama antara kedua pihak (pihak 

Baitul Maal Wat Tamwil dan nasabah) dalam kepemilikan aset atau modal 

salah satu pihak berkurang karena adanya pembelian secara bertahap oleh 

pihak lainnya.  

 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat mengalami penurunan setiap tahunnya. Salah satu faktor penyebab dapat 

berasal dari pihak perbankan dalam hal ini Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

itu sendiri adalah kurang teliti dalam memberikan pembiayaan, sehingga apa yang 

seharusnya tidak terjadi sebelumnya dapat pula terjadi akibat dari pihak analisis 

pembiayaan dengan pihak anggota; tidak meneliti berkas secara maksimal. 

 Selain itu salah satu faktor lainnya adalah faktor dari anggotanya, salah satu 

faktornya adalah turunnya kondisi usaha anggota yang menyebabkan 

bermasalahnya pembiayaan yang sedang dijalani oleh anggota itu sendiri, adanya 

itikad kurang baik dari anggota pembiayaan dengan menunda-nunda pembayaran 

padahal dalam keadaan mampu, dan anggota kurang mampu dalam mengelola 

usahanya.  

Problematika-problematika tersebutlah yang menyebabkan mengapa 

musyarakah bukanlah produk yang utama saat ini di Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat. Sebenarnya masalah ini bisa diminimalisir atau bahkan dihilangkan, 

kalau ada keinginan dan perilaku yang dilandasi oleh kejujuran dan tanggung 

jawab diantara kedua belah pihak. Selain itu, adanya pihak independen yang 
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amanah dan mampu memberikan gambaran nyata terhadap usaha yang akan 

dijalankan dan memberikan informasi yang tepat baik kepada pengusaha maupun 

ke Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Masalah-masalah tersebutlah yang 

menyebabkan mengapa musyarakah bukanlah produk yang popular di lembaga 

keuangan syariah saat ini. 

Dalam observasi awal penulis mewawancarai langsung salah satu 

karyawan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri 

Curup dengan permasalahan yang penulis angkat, berikut wawancaranya:  

“...Permasalahannya yaitu berawal dari anggota didalam Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat pada bulan juni 2020 berjumlah 12 orang dan sekarang 

pada tanggal 4 Maret 2021 hanya berjumlah 5 orang nasabah serta nasabah 

pembiayaan musyarakah banyak mengharapkan bagi hasil yang lumayan 

besar dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam 

Negeri Curup setiap tahunnya, namun Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

SepakatIAIN Curup Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup hanya 

memberi bagi hasil sedikit karena terbatasnya pendapatan. Plafon nominal 

pembiayaan yang dapat diberikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

SepakatIAIN Curup Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup masih 

dibawah Rp. 10.000.000 padahal anggota menginginkan plafon diatas Rp. 

10.000.000. Selain dari itu kami pihak karyawan ini sangat menerapkan asas 

kepercayaan untuk nasabah yang akan mengambil akad pembiayaan 

musyarakah ini karena dahulunya setiap nasabah musyarakah tidak pernah 

memberikan laporan keuangan pada setiap bulannya kepada kami. Maka 

dari itu peneliti merasa perlu meneliti tentang problematika produk 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil”
12

 

 

Selanjutnya penulis melanjutkan wawancara kepada manager Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat : 

 “...Bahwasanya jumlah anggota Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Institut Agama Islam Negeri Curup pada awal tahun 2017-2020 pada bulan 

Juni terdapat 393 dan alhamdulillah bulan Juli ini bertambah 10 orang 

anggota sehingga sampai dengan sekarang jumlah anggota BMT Pat 

Sepakat berjumlah 403 anggota”.
13

 

 

                                                     
12

 Rendra Anjaswara, Wawancara, Manager BMT Pat Sepakat IAIN Curup, 18 juni 2020,  

pukul 10:15 WIB 
13

 Ibid., 19 Juni 2020., Pukul 11:45 WIB 
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 Berdasarkan uraian wawancara diatas maka yang didapatkan peneliti 

bahwasanya sangat perlu mengetahui pengetahuan tentang problematika 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat.  

 Hal tersebut merupakan fenomena yang menarik karena diharapkan 

pembiayaan musyarakah meningkatkan minat calon nasabah dalam melakukan 

pembiayaan karena semakin hari nasabah semakin sedikit serta mengalami 

kendala-kendala yang dihadapi. Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Institut 

Agama Islam Negeri Curup khususnya mengenai “Problematika Pembiayaan 

Musyarakah Pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat  Sepakat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat penulis berdasarkan latar belakang diatas 

dapat disimpulkan identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:  

1. Terdapatnya nasabah yang semakin hari semakin berkurang. 

2. Banyaknya nasabah yang kurang pengetahuan tentang pembiayaan 

musyarakah. 

3. Pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat memiliki kriteria tersendiri 

untuk calon nasabah pembiayaan musyarakah agar nasabah yang 

dipilih memang benar-benar layak. 

 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah ditetapkan yaitu agar penelitian tidak terlalu luas, maka 

penelitian ini membatasi masalah dengan ruang lingkup yang lebih sempit karena 

dalam Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat banyak sekali akad yang ditetapkan 
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dalam setiap nasabahnya dan setiap akad memiliki nasabahnya tersendiri maka 

akan membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang cukup banyak, dengan 

keterbatasan itu, maka peneliti menetapkan batasan masalah yakni pada penelitian 

ini peneliti membatasi objek penelitiannya yaitu hanya pihak Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dan nasabah pembiayaan musyarakah yang masih bertahan 

saja yang akan menjadi subjek penelitian. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan beberapa 

rumusan masalah agar penelitian ini tersusun, teratur, terarah, dan sistematis. 

Maka dengan hal itu dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat ? 

3. Bagaimana penyelesaian problematika pembiayaan musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ? 

4. Bagaimana penyelesaian masalah pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat  ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat. 



11 

 

 

 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat. 

3. Untuk mengetahui penyelesaian problematika pembiayaan musyarakah pada 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

4. Untuk mengetahi penyelesaian masalah pembiayaan musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan hasil penelitian memiliki 

manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya untuk 

mengungkapkan perkembangan ekonomi islam. Penelitian ini dapat menambah 

informasi serta pemahaman kepada para pembaca mengenai  Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan evaluasi kinerja lembaga 

keuangan syariah pada umumnya serta diharapkan memberi motivasi dan inovasi 

pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup 

agar selalu berkembang. Dan menambah bahan bacaan tentang Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dilingkungan masyarakat terutama pada lingkungan 

perbankan syariah. Sehingga mampu menambah jumlah masyarakat yang tertarik 

dengan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini sebagai bahan informasi 

penelitian selanjutnya. 
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a. Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang 

terkhusus dalam mempelajari tentang problematika produk pembiayaan 

musyarakah Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat.   

b. Instansi/ Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam 

Negeri Curup 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

lebih lanjut tentang problematika produk pembiayaan musyarakah pada 

Baitul Maal Wat Tamwil. Dengan melihat apa saja yang menjadi 

problematika Baitul Maal Wat Tamwil pada pembiayaan musyarakah ini 

yang menjadikan nasabah setiap harinya berkurang sedikit demi sedikit.  

c. Prodi Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Curup 

Menambah koleksi referensi yang dapat dijadikan media 

pembelajaran diperkuliahan dan penelitian lanjutan dengan pembahasan 

yang mendekati sama.  

d. Mahasiswa  

Dapat menjadi bahan ajaran maupun referensi atau sumber data 

untuk penelitian kedepannya.  
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G.  Kajian Literatur 

Dari penelusuran (pencarian yang telah dilakukan oleh penulis di 

perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Curup maupun di program studi 

Perbankan Syariah, dan pencarian dari jurnal terdapat penelitian terdahulu yang 

hampir relevan dengan judul yang diangkat oleh penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Antik Dian Purnamasari (2017) dengan judul 

“Problematika Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang Karang Anyar” . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika pelaksanaan 

pembiayaan musyarakah di BPRS Sukowati Sragen Cabang 

Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, trianggulasi dan fenomenologi.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya pembiayaan musyarakah karena 

sumber dana di lembaga keuangan syariah sebagian besar berjangka 

pendek tidak dapat digunakan untuk pembiayaan bagi hasil yang 

biasanya berjangka panjang dan rendahnya pemahaman sumberdaya 

insani tentang pembiayaan bagi hasil akan menyebabkan lembaga 

keuangan syariah kurang memberi informasi tentang pembiayaan bagi 

hasil.
14

 

                                                     
14

 Antik Dian Purnamasari , Problematika Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang Karang Anyar , Prodi Perbankan Syariah 

Fakultas Islam Negeri Surakarta , hal. 24 
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2. Penelitian yang kedua yaitu dilakukan oleh peneliti Vita Septi 

Anggraeni (2020) dengan judul “Strategi BMT Dalam Mengatasi 

Problematika Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (Studi Kasus 

BMT Dana Mentari Muhammadiyyah Purwokerto)”, Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan. 

Sumber data yang diperoleh yaitu data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan 

adalah pola interaktif yang meliputi; reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian adalah (1) 

Problematika-problematika pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

di BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto yaitu dari segi 

faktor internal BMT, terdiri dari Sumber Daya Manusia (SDM) dari 

karyawan belum cakap, faktor dengan keluarga yaitu pada saat 

pembiayaan yang diberikan tidak lancar petugas pembiayaan merasa 

malu untuk menegur ataupun menagihnya, kurangnya komunikasi 

antara pihak BMT dengan nasabah. Kemudian dari segi eksternal BMT 

terdiri dari, kondisi perekonomian yang kurang baik, gagalnya usaha 

nasabah, nasabah mengalami musibah musibah ini bisa terjadi pada 

nasabah misalnya nasabah meninggal dunia, adanya nasabah yang 

menunda-nunda pembayarannya padahal dia dalam keadaan mampu. 

(2) Strategi dalam mengatasi problematika pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah di BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 
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yaitu pertama rescheduling (penjadwalan kembali) bank melakukan 

perubahan persyaratan pembiayan menyangkut jadwal pembayaran, 

kedua reconditioning (persyaratan kembali) jika tidak ada itikad baik 

Bank melakukan perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat 

pembiayaan, ketiga penyelesaian melalui jaminan, pihak BMT 

sementara akan menyita barang jaminan milik nasabah karena nasabah 

dinilai telah lalai dalam mengembalikan pembiayaan.
15

 

3. Penelitian ketiga yaitu Tugas Akhir karya Ali Rahman yang disusun 

pada tahun 2008 berjudul “Problematika Pembiayaan Musyarakah Di 

BPR Syariah Asad Alif Sukarejo Kendal” Prinsip Bagi Hasil (Profit 

Sharing) merupakan karakteristik dan landasan dasar bagi operasional 

bank Islam secara keseluruhan. Secara syariah, prinsipnya berdasarkan 

kaidah Musyarakah. Musyarakah dalam akad Islam adalah akad 

kerjasama antara satu pihak dengan pihak yang lain sesuai dengan 

kesepakatan bersama, dan masing-masing saling mengerluarkan modal. 

Dan apabila terjadi kerugian, maka kerugian tersebut akan ditanggung 

bersama-sama begitupun jika terjadi keuntungan. Hal inilah yang 

dilaksanakan oleh BPRS Asad Alif Sukorejo Kendal, pembiayaan 

Musyarakah yang dipraktikan di BPRS Asad Alif Sukorejo Kendal 

sampai saat ini belum maksimal, karena masih banyak kendala yang 

sering timbul dari persyaratan – persyaratan yang ada. Dalam hal ini 

terbukti bahwa selama ini masyarakat yang mengajukan pembiayaan 

                                                     
15

 Vita Septi Anggraeni, Strategi BMT Dalam Mengatasi Problematika Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah (Studi Kasus BMT Dana Mentari Muhammadiyyah Purwokerto), 

skripsi IAIN Purwokerto, jurusan perbankan syariah dan bisnis islam, 2020 
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masih terganjal mengenai syarat lamanya yang selama ini menjadi 

kendala dalam pembiayaan
 16

 

  Dari penelitian sebelumnya sudah banyak yang meneliti 

tentang Baitul Maal Wat Tamwil oleh karena itu penulis memberikan 

perbedaan penelitian penulis agar membuktikan bahwa penelitian ini 

terbaru dan layak untuk diteliti dan perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian yang sebelumnya belum ada penulis memfokuskan pada 

problematika produk pembiayaan musyarakah Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat. 

 

H. Penjelasan Judul 

Skripsi penulis yang berjudul tentang problematika produk pembiayaan 

musyarakah Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Supaya pembaca dapat 

memahami judul di atas dan tidak menyimpang dari pengertian yang sebenarnya 

dalam hal ini penulis akan menjelaskan definisi yang sejelasnya yaitu:  

1. Definisi Konsep 

a. Problematika 

Pengertian Problematika Istilah problema/problematika berasal 

dari bahasa Inggris yaitu problematic yang artinya persoalan atau 

masalah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal 

yang belum dapat dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan.
17

 

Menurut ahli Kartini Kartono, masalah merupakan sembarang 

situasi yang memiliki sifat-sifat khas (karakteristik) yang belum mapan 

                                                     
16

 Ali Rahman, “Problematika Pembiayaan Musyarakah Di BPR Syariah 

Asad Alif Sukarejo Kendal”, Program DIII Perbankan Syariah ,  2008. 
17

  http:// www.sarjanaku.com/ 2013/ 04/ pengertian- problematika- defisi- menurut. html,  

diakses pada tanggal 24 September 2020 pada pukul 14.53 WIB 
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atau belum diketahui untuk dipecahkan atau diketahui secara pasti. 

Menurut Suharputra Uhar, masalah secara sederhana sering diartikan 

sebagai kesenjangan antara apa yang ada dengan apa yang seharusnya. 

Masalah sebagai situasi atau keadaan yang saat kita mengalami tidak 

memiliki cukup informasi untuk menjawab suatu pertanyaan  atau saat 

kita mengalami bahwa pengetahuan yang kita miliki kacau balau 

sehingga tidak mampu menjawab persoalan yang sedang kita hadapi.
18

 

Sedangkan menurut penulis, problematika yaitu suatu masalah 

yang terjadi dan memiliki sebab-sebab yang menimbulkan masalah itu 

sendiri. 

b. Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing,  yaitu pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 

kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan.
19

 

Definisi pembiayaan menurut undang-undang No. 10 tahun 

1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai  untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

                                                     
18

 Suharsaputra Uhar. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan. (Bandung. 

PT. Refika Aditama,2012). Cet. I 
19

 https://74.125.153.132/search?q=cache:4cYUPbYG 

z94J:akudantugasku.wordpress.com/2009/06/26/analisiskebijakanbanksyariahteradappembiayaanu

km/+pengertian+pada+bank&cd=4&hl=id&ct=clnk&gl=id, (diakses pada 19 februarii 2021, pukul 

15:31 WIB 
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tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
20

 

c. Musyarakah 

Musyarakah yaitu perjanjian kesepakatan bersama antara 

beberapa pemilik modal untuk menyertakan modal sahamnya pada 

suatu proyek yang biasanya berjangka waktu panjang. Adapun 

persyaratan al-musyarakah pada bank Islam ialah (a) pembiayaan suatu 

proyek investasi yang telah disetujui dilakukan bersama dengan mitra 

usaha yang lain, sesuai dengan bagian masing-masing yang telah 

ditetapkan, (b) semua pihak, termasuk bank Islam berhak ikut dalam 

manajemen proyek tersebut, (c) semua pihak secara bersama-sama 

menentukan porsi keuntungan yang akan diperoleh, (d) bila proyek 

ternyata rugi, maka semua pihak ikut menanggung kerugian sebanding 

dengan penyertaan modal. 

Musyarakah diterapkan melalui mekanisme pembagian 

keuntungan serta kerugian (profit loss sharing) diantara para pihak 

(mitra/syarik) melalui metode profit maupun revenue sharing.
21

 Porsi 

pembiayaan dengan akad Musyarakah saat ini hanya berkontribusi 

sebesar 22% dari total pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia 

sementara Murabahah sekitar 60%. Konsep profit loss sharing dalam 

akad Musyarakah merupakan ciri khusus sebagai pembeda antara 

aktivitas perbankan syariah dengan perbankan konvensional. 

Tanggung renteng atas keuntungan dan kerugian yang dialami antara 

Bank dan Nasabah menjadi kriteria khusus yang dapat menarik jumlah 

                                                     
20

 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 73 
21

 Bambang Iswanto, “Sistem Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah”, (Jurnal: Aspek 

Teologis, Syari’ah dan Karakteristik Operasional Keuangan), No.90: 96 
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Nasabah lebih banyak jika Bank mampu mengelola risiko dengan baik. 

Akad Musyarakah dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam 

berbagai bentuk produk pembiayaan baik yang bersifat produktif 

maupun konsumtif untuk tujuan modal kerja usaha, investasi maupun 

konsumsi.
22

 

d. Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat, perencanaan 

mendirikan BMT sudah terpikirkan pada tahun 2010. Dimana pada 

tahun 2010 diadakan pelantikan pengelolaan BMT. Namun, rencana 

yang telah dirancang sedemikian rupa masih belum bias terealisasi 

dalam kenyataan. Penyebab belum bias terealisasinya BMT, karena 

belum adanya calon pengelola khusus dari mahasiswa prodi Perbankan 

Syariah. Mengingat sebelumnya bahwa prodi perbankan syariah baru 

didirikan pada tahun 2008/2009.  

Alasan yang melatarbelakangi didirikannya Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat ini yaitu sebagai praktik riil bagi mahasiswa dalam 

bidang lembaga keuangan, sehingga mahasiswa tidak hanya 

mempelajari teorinya saja tetapi paham terhadap praktek keuangan 

syariah yang sesungguhnya, kemudian untuk memperkenalkan kepada 

masyarakat tentang lembaga keuangan syariah yang riil syariah. 

Melalui didirikannya Baitul Maal Wat Tamwil ini bisa berinovasi dan 

mendesain akad disesuaikan dengan prinsip syariah.  

                                                     
22

 Ibid,  no.90: 98 
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Lembaga keuangan merupakan sebuah kebutuhan, dimana 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat diharapkan bisa mensejahterakan 

anggotanya dan juga warga yang berada di lingkungan IAIN Curup. 

Selain itu Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat adalah lembaga 

keuangan yang paling memungkinkan untuk didirikan di IAIN CURUP, 

karena untuk mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat modal 

yang diperlukan minimal Rp. 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) yang 

diprediksi tidak terlalu memberatkan bagi pendiri. 

Porsi bagi hasil pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Institut Agama Islam Negeri Curup yaitu nisbah yang sesuai dengan 

sama halnya pada nisbah Bank Syariah yakni 60:40, untuk porsi 60% 

bagi anggota dan 40% untuk Baitul Maal Wa Tamwil Pat Sepakat dari 

penghasilan yang didapatkan dari usaha yang dilakukan oleh anggota 

atau nasabah. Dengan cara penagihan angsuran yaitu perbulan dengan 

membayar pokok pembiayaan (Rp.300.000), ditambah bagi hasil dan 

simpanan wajib (Rp. 20.000). 

Sistem penagihan angsuran yang diterapkan pada Baitul Maal 

Wa Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam yaitu dengan cara 

penagihan perbulan sesuai dengan kesepakatan akad awal yang telah 

ditentukan oleh kedua pihak yang sesuai dengan sistem bagi hasil 

secara proporsional atau porsi masing-masing dari kontribusi yang 

telah disepakati antara shahibul maal dengan mdhorib. Jumlah anggota 

tetap di Baitul Maal Wa Tamwil Pat Sepakat sebanyak 403 anggota 

yang didalamnya terdapat salah satu anggota pembiayaan musyarakah 
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yaitu berjumlah kurang lebih 5 orang anggota. 

2. Kerangka Konseptual  

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : diolah oleh penulis 

 

I.  Metodologi Penelitian 

Metodelogi penelitian sangat penting dalam suatu penelitian karena sebuah 

metode sebagai mana yang telah dinyatakan oleh Koentjaraningrat adalah sebuah 

rumusan yang terdiri dari sebuah langkah atau cara yang dirangkaikan dalam 

urutan-urutan tertentu yang harus diikuti dan diterapkan.
23

 

1. Jenis Penelitian  

Metodelogi penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan peneliti merupakan ciri 

                                                     
23

 Koentjaningrat, Metode-metode Penelitian Mayarakat, (Jakarta: Gramedia, 2005), cet. 

Ke V, hal 7 
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khas yang sangat perlu dilapangan guna untuk mengumpulkan data dari 

peneliti itu sendiri dengan data seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi secara mendalam. Penelitian deskriptif yang biasa disebut 

dengan penelitian taksonomi yang berarti untuk eksplorasi dan klarifikasi 

mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan 

mendeskrpsikan masalah dan unit yang diteliti.
24

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian diambil dari karyawan dan nasabah pembiayan 

musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

b. Objek penelitian ini adalah Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik 

dalam menyelesaikan penelitian ini 

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu pada Baitul Maal Wa 

Tamwil Institut Agama Islam Negeri Curup yang beralamatkan Jl. Dr. AK 

Gani No. 01, Kelurahan Dusun Curup, Kecamatan Curup Utara, Kompleks 

kampus IAIN Curup. Peneliti memilih Baitul Maal Wa Tamwil Institut 

Agama Islam Negeri Curup untuk mengetahui perspektif nasabah 

pembiayaan musyarakah Baitul Maal Wat Tamwil Pat SepakatIAIN Curup 

Pat Sepakat terhadap besaran porsi bagi hasil.  

4. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

                                                     
24

 Syamsir Salam, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), hal. 
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a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui 

kuesioner, kelompok, focus dan panel, atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber.
25

 Data primer dalam penelitian ini adalah 

dari data observasi langsung, wawancara dan dokumentasi yang 

diajukan kepada nasabah pembiayaan musyarakah Baitul Maal Wa 

Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui bagaimana problematika pembiayaan  

musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Data primer yang penulis dapatkan merupakan hasil penelitian 

dan pembahasan pada masalah penelitian, sehingga untuk menjawab 

persoalan pada penelitian ini digunakan data primer berupa wawancara 

terstruktur.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data-data yang bersumber dari 

sumber-sumber tertulis yang secara baku terkait dan mendukung 

dengan penelitian.
26

 Dalam penelitian ini sumber tertulis berasal dari 

buku-buku, jurnal atau penelitian yang terdahulu yang menyangkut 

dengan problematika produk pembiayaan musyarakah Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. Dengan kata lain data sekunder juga 

merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari 

sumber-sumber lain yang tersedia sebelum penelitian dilakukan. 

Sumber sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan 

                                                     
25

 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014),  hal.  73 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabete,2012),hal. 225 
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tentang materi original.
27

 

Jadi, data sekunder yang dimaksud pada penelitian ini 

bersumber dari bahan-bahan kepustakaan yang memiliki kaitan dengan 

masalah penelitian, seperti buku-buku referensi, internet, jurnal, 

skripsi, tesis dan arsip dokumen yang didapatkan dari Baitul Maal Wa 

Tamwil Pat Sepakat.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategi dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.  

Menurut Ahmad Tanzeh, teknik pengumpulan adalah prosedur 

yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Secara umum metode pengumpulan data terdiri dari beberapa 

kelompok yaitu :observasi (pengamatan), wawancara (interview), 

angket, tes dan skala objektif, dan dokumentasi.
28

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data
29

 yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan yang tampak pada objek penelitian yakni seluruh 

                                                     
27

 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial  (Bandung: Refika Aditama, 2012), 

hal.291 
28

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Tulung Agung : Teras,2011). hal.38 
29 Ibid. Hal.38 
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nasabah pembiayaan musyarakah yang terdapat pada data yang 

tercantum di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara penelitian dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara terstruktur yang digunakan dengan dua cara
30

 

: pertama wawancara langsung, kedua wawancara secara online 

melalui media social yakni google from yang dimana sebagai 

teknik pengumpulan data bila penulis atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang diperoleh. 

c. Dokumentasi  

Dalam hal ini penelitian menggunakan alat bantu seperti 

hanphone, alat perekam suara, perekam audio dam mengambil 

gambar yang dapat digunakan untuk dokumentasi.
31

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 

masalah yang ingin dijawab.
32

 

Pada penelitian kualitatif ini, analisis data dilakukan melalui 

pengaturan data dan secara logis serta otomatis. Pada penelitian kualitatif, 

analisis data dilakukan sejak awal, peneliti terjun langsung ke lapangan 

                                                     
30 Ibid.hal.38 
31

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabete,2011). hlm: 222 
32 Ibid., hal. 183. 
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hingga pada akhir peneliti (pengumpulan data).
33

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan.
34

 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan 

yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan 

reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 

di pandang ahli. Melalui diskusi ini, maka wawasan peneliti akan 

berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 

nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan reduksi problematika 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat. Dengan mereduksi data, merangkum serta memilah-milah 

informasi sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih tajam 

mengenai problematika produk pembiayaan musyarakah Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

                                                     
33

 Rulam Ahmadi, Op. Cit., hal. 229 
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 Djam’An Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian, hal.  218 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  

flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
35

  Dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart. 

c. Conclusion Drawing/ Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat serta mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.
36

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti bisa menjadi 

jelas,
37

 dapat berupa hubungan kausal atau interaksi, hipotesis atau 

teori. 

2. Pendekatan  

Deskriptif adalah menentukan dan menafsirkan data yang 

ada, misalnya suatu yang dialami, hubungan kegiatan, pandangan, 

sikap yang nampak atau suatu proses yang sedang berlangsung. 

Pelaksanaan metode ini tidak terbatas hanya sampai pada 

                                                     
35

 Rulam Ahmadi, Op. Cit., hal. 229 
36

 Djam’An Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian, hal.  218 
37 I’bid, Metodologi Penelitian, hal.  218 
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pengumpulan data. Tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang 

arti dari data tersebut. Teknik analisa data adalah menganalisa data 

yang tersusun, data yang telah diperoleh dari penelitian dengan 

menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif.
38

 Menganalisa 

data dipergunakan analisis data deskriptif kualitatif, yaitu data-data 

yang telah dikumpulkan, diklarifikasi, didiskripsikan dan 

diinterpresentasikan dalam bentuk kata-kata. 

Miles and Hubermen menyatakan :
39

 ”the most frequent form of 

display data forqualitative research data in the post has been 

narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif 

dengan model-model penyajian data yang analog dengan model-

model penyajian data kuantitatif statis, dengan menggunakan tabel, 

grafiks, amatriks dan semacamya. Bukan diisi dengan angka-angka 

melainkan dengan kata atau phase verbal. Langkah-langkah 

analisis data menurut Miles dan Hubermen
40

 mengemukakan 

bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh.   

 

 

 

                                                     
38

 Milles and Huberman. Qualitative Data Analysis.(London: Sage Publication. 1984) 
  

40 Ibid, 
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J. Sistematika Penulisan  

Agar penelitian ini lebih terperinci dan mudah dimengerti, maka 

penelitian ini disusun dalam lima bab, dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:  

BAB I  pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang, rumusan dan batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian kepustakaan, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II landasan teori, bab ini memuat secara padat dan lengkap tentang 

teori yang relevan dengan variabel penelitian ini.  

BAB III  gambaran umum objek penelitian, bab ini menjelaskan tentang 

objek dan tempat penelitian Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Institut Agama Islam Negeri Curup.   

BAB IV  hasil dan pembahasan, pembahasan adalah mengurai secara analitis 

hasil penelitian tentang Problematika Pembiayaan Musyarakah 

Pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat.   

BAB V  penutup merupakan kesimpulan penelitian memaparkan hasil dan 

saran yang dirumuskan peneliti.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Problematika 

Problematika berasal dari bahasa Inggris problematic yang berarti masalah 

atau persoalan.
41

 Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan 

permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau 

persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan 

kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar 

tercapai hasil yang maksimal. Terdapat juga di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata Problematika berarti masih menimbulkan masalah, hal-hal yang 

masih menimbulkan suatu masalah yang masih belum dapat dipecahkan.
42

 

Masalah sebagai situasi atau keadaan yang saat kita mengalami tidak ckup 

informasi untuk menjawab suatu pertanyaan atau saat kita mengalami bahwa 

pengetahuan yang kita miliki kacau balau sehingga tidak mampu menjawab 

persoalan yang sedang kita hadapi.
43

 

Menurut Sudarsono problematika berasal dari kata problem, yang artinya 

suatu kondisi atau situasi yang tidak menentu, sifatnya meragukan dan 

sukar dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan 

masalah.
44

  

Dalam artian lain problem sebagai suatu pernyataan tentang keadaan yang 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Bisa jadi kata yang digunakan untuk  

                                                     
41

John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. (Jakarta: Gramedia, 

2000). hlm: 440 
42

Pusat Bahasa Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005). hlm: 896 
43

 Suharsaputra Uhar. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan. (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2012). Cet. I 
44
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menggambarkan suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua 

faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan.
45

 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan yang dimaksud 

dengan problematika adalah kendala atau permasalahan yang masih belum dapat 

dipecahkan sehingga untuk mencapai suatu tujuan menjadi terhambat dan tidak 

maksimal. 

 

B. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan berupa akad kerjasama 

antara pihak BUS/UUS/BPRS dengan pihak Nasabah berupa penyatuan modal 

oleh masing-masing pihak untuk melaksanakan usaha atau proyek tertentu 

dan/atau upaya untuk memiliki aset tertentu yang bertujuan untuk memperoleh 

sejumlah keuntungan dengan ketentuan bahwa keuntungan (profit) dan kerugian 

(loss) akan ditanggung bersama. Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan atau 

porsi modal sementara kerugian ditanggung hanya sebesar porsi modal masing-

masing.
46

 

Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skema 

pembiayaan syariah, istilah ini yaitu musyarakah berarti sharing (berbagi) dan 

didalam terminologi fikih islam dibagi dalam dua jenis yaitu:
47

 

a. Syirkah al-milk atau syirkah amlak atau syirkah kepemilikan, yaitu 

kepemilikan bersama dua pihak atu lebih dari suatu properti. 

                                                     
45
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46

 Mulya E Siregar, “Standar Produk Perbankan Syariah Musyarakah dan Musyarakah 
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b. Syirkah al-‘aqd atau syirkah uqud (akad) yaitu berarti kemitraan yang 

terjadi karena adanya kontrak bersama atau usaha komersial bersama 

Macam-macam syirkah yaitu sebagai berikut:
48

 

a. Syirkah inan yaitu percampuran harta dengan harta antara dua orang 

atau lebih yang jumlah modalnya tidak sama. 

b. Syirkah mufawwadah yaitu percampuran harta dengan harta antara dua 

orang atau lebih yang jumlah modalnya sama. 

c. Syirkah abdan yaitu percampuran jasa dengan jasa yang keuntungan 

dibagai berdasarkan kesepakatan dan kerugian tidak ada karena yang 

dirugikan hanyalah tenaga saja. 

d. Syirkah wujuh yaitu percampuran harta dengan jasa, jasa disini adalah 

popularitas atau nama baik seperti (artis) dan pemodalnya yaitu 

perusahaan. 

Musyarakah pada umumnya merupakan perjanjian yang berjalan terus 

sepanjang usaha yang dibiayai bersama terus beroperasi meskipun demikian 

perjanjian musyarakah dapat diakhiri dengan atau menutup usaha. Apabila usaha 

ditutup dan liquidasi maka masing-masing mitra usaha mendapat hasil liquidasi 

aset sesuai nisbah penyertaannya. Apabila usaha terus berjalan, maka mitra usaha 

yang ingin mengakhiri perjanjian dapat menjual sahamnya ke mitra usaha yang 

lain dengan harga yang disepakati bersama.
49

 

Musyarakah merupakan salah satu jenis kontrak yang diterapkan oleh 

perbankan syariah. Musyarakah diterapkan melalui mekanisme pembagian 

keuntungan serta kerugian (profit loss sharing) diantara para pihak (mitra/syarik) 

                                                     
48

 Ascarya, “Akad & Produk Bank Syariah”, (Jakarta: Raja Gravindo:2013). hal. 50 
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melalui metode profit maupun revenue sharing.
50

  

Perjanjian dengan akad musyarakah harus memenuhi rukun sebagai 

berikut: Pihak yang berakad; Bank dan Nasabah dimana keduanya sebagai 

pemilik modal (Shahibul Maal) sedangkan Nasabah selain sebagai pemilik modal 

juga sebagai pelaksana (Musyarik). Modal; masing-masing pihak menyertakan 

modal dengan tujuan untuk membeli suatu aset atau melaksanakan usaha/proyek 

tertentu. Obyek akad; obyek akad dapat berupa aset, proyek atau usaha yang akan 

menghasilkan keuntungan bagi para pihak. Ijab Qabul; pernyataan penawaran 

(ijab) dan penerimaan (qabul) yang dinyatakan oleh para pihak terkait untuk 

menunjukkan kehendak masing-masing dalam mengadakan perjanjian (akad). 

Nisbah Bagi Hasil; pembagian porsi keuntungan yang akan diperoleh para pihak 

dalam bentuk persentase bukan jumlah uang yang tetap.
51

 

Gambar 2.1 

SKEMA AKAD MUSYARAKAH (Kerjasama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Browsur Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 
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Musyarakah : 

1. Akad Kerjasama 

2. Baitul Maal Wat Tamwil dan Nasabah sama-sama mengeluarkan modal 

3. Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan 

4. Kerugian dibagi berdasarkan porsi modal 

Berikut adalah rukun dan syarat pembiayaan musyarakah Rukun dan 

Syarat Musyarakah Hanifiyah berpendapat bahwa rukun musyarakah hanya ada 

satu, yaitu shighat (ijab dan kabul) karena shighat-lah yang mewujudkan adanya 

transaksi musyarakah. Adapun yang menjadi syarat musyarakah menurut 

kesepakatan ulama, yaitu:
52

   

1. Dua pihak  yang melakukan transaksi mempunyai kecakapan/ keahlian 

untuk mewakilkan dan menerima perwakilan.  

2. Modal syirkah diketahui.  

3. Modal syirkah ada pada satu transaksi.  

4. Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, seperti 

setengah, dan lain sebagainya. 

Beberapa syarat musyarakah menurut Ustamani yang dikutip As-carya, 

antara lain:
53

  

1. Syarat akad   

Karena musyarakah merupakan hubungan yang dibentuk oleh para 

mitra melalui kontraak / akad yang disepakatibersama, maka otomatis 

empat syarat akad yaitu: 

 a) syarat berlakunya akad 
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 b) syarat sahnya akad 

 c) syarat terealisasinya akad 

 d) syarat lazim yang harus dipenuhi.  

Misalkan,para mitra usaha harus memenuhi syarat pelaku akad, 

akad harus dilaksanakan atas persetujuan para pihak tanpa adanyya 

tekanan, penipuan atau penggambaranyang keliru, dan sebagainya.  

2. Pembagian Proporsi Keuntungan  

Dalam pembagian proporsi keuntungan harus dipenuhi hal-hal berikut :  

a. Proporsi keuntungan yang dibagikan kepada mitra usaha harus 

disepakati diawal kontrak/akad. Jika proporsi belum ditetapkan, akad 

tidak sah menurut syariah.  

b. Rasio/ nisbah keuntungan untuk masing-masing mitra usaha harus 

ditetapkan sesuai dengn keuntungan nyata yang diperoleh dari usaha, 

dan tidak ditetapkan berdasarkan modal yang disertakan. Tidak 

diperbolehkan untuk menetapkan mitra tertentu, tau tingkat 

keuntungan tertentu yang dikaitkan dengan modal investasinya.   

3. Penentuan proporsi keuntungan  

Dalam menentukan proporsi keuntungan beberapa ahli berpendapat 

sebagai berikut:
54

  

a. Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa proporsi 

keuntungan dibagi diantara mereka menurut kesepakatan yang 

ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai dengan proporsi modal 

yang disertakan.  
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b. Imam Ahmad berpendapat bahwa proporsi keuntungan berbeda dari 

proporsi modal yang disertakan   

c. Imam Abu Hanifah, yang dapat dikatakan sebagai pendapat tengah-

tengah, berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat berbeda dari 

proporsi modal pada kondisi normal.  

4. Pembagian Kerugian   

Para ahli hukum islam sepakat bahwa setiap mitra menanggung 

kerugian sesuai dengan porsi investasinya sesuai kesepakatan bersama.  

5. Sifat Modal  

Sebagian besar ahli hukum islam berpendapat bahwa modal yaag 

diinvestasikan oleh setiap mitra harus dalam bentuk modal likuid.
55

 Hal ini 

berarti bahwa akad musyarakah hanya dapat dengan uang dan tidaak dpaat 

dengan komoditas. Dengan kata lain, bagian modal dari suatu perusahaan 

patungan harus dalaam bentuk moneter (uang).  

6. Manajemen Musyarakah  

Prinsip normal dari musyarakah bahwa setiap mitra mempunyai 

hak untuk ikut serta dalam manajemen dan bekerja untuk perusahan 

patungan ini. Namun demikian, para mitra dapat pula sepakat nahwa 

manajemen perusahaan akan dilakukan oleh satu dari mereka, dan mitra 

lain tidak akan menjadi bagian manajemen musyarakah.
56

  

7. Penghentian Musyarakah  

Musyarakah akan berakhir jika salah satu peristiwa terjadi, yaitu:   

a. Setiap mitra memiliki hak untuk mengakhiri musyarakah kapan saja 
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setelah menyampaikan pemberitahuan kepada mitra.  

b. Jika salah seorang mitra meninggal pada saat musyarakah masih 

berjalan, kontrak dengan almarhum tetap berakhir /dihentikan. Ahli 

warisnya memiliki pilihan untuk menarik bagian modalnya atau 

meneruskan kontrak musyarakah.  

c. Jika salah satu mitra menjadi hilang ingatan dan tidak mampu 

melakukan transaksi komersial, maka berakhirnya musyarakah 

apaabila terjadi hal-hal berikut:
57

  

1) Salah satu pihak membatalkannya tanpa persetujuan pihak lain, 

dan tidak ada kepastian untuk dilaksanakan apabila salah satu 

puhak tidak menginginkannya lagi.  

2) Salah satu pihak kehilangan keahliahan mengolah harta, karena 

gila maupun karena alasan lainnya.  

3) Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi jika ahli waris 

anggota yang meninggal menghendaki turut dalam 

musyarakah, maka dilakukan perjanjian bagi ahli waris yang 

bersngkutan.  

4) Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidaak berkuasa 

atas harta yang menjadi saham musyarakah.  

5) Modal para anggota musyarakah lenyap sebelum dibelanjakan 

atas nama syirkah, maka yng menanggung risiko adalah para 

pemiliknya sendiri.   
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8. Dasar Hukum Musyarakah  

1. . Al – Qur’an    

Ayat-ayat al-quran yang dapat dijadikan rujukan dasar akad 

transaksi syirkah adalah:
58

 

 “… maka mereka berserikat pada sepertiga…. (an-Nisaa :12)    

نَ  مِ ا  يرً ِ ث نَّ كَ ِ إ وَ  ۖ هِ  اجِ عَ نِ ىٰ  َ ل ِ إ كَ  ِ ت جَ عْ نَ الِ  ؤَ سُ بِ كَ  مَ َ ل دْ ظَ َ ق َ الَ ل َ ق

وا  ُ ل مِ وا وَ عَ ُ ن مَ نَ آ ي ذِ َّ ل لََّّ ا ضٍ إِ عْ بَ ىٰ  َ ل مْ عَ هُ ضُ عْ َ ي ب غِ بْ َ ي َ ل اءِ  طَ َ ل خُ لْ ا

هُ  بَّ رَ رَ َ ف غْ َ ت اسْ ُ فَ ه ا َّ ن َ ت َ ف ا  مَ نَّ َ أ  ُ ود اوُ َ نَّ د ظَ ۗ وَ مْ  ا هُ مَ يلٌ  لِ َ ق وَ اتِ  حَ الِ الصَّ

ابَ ۩ َ َن أ ا وَ عً اكِ رَّ رَ خَ   وَ

“ dan sesungguhnya kebanyakan dari orang – orang yang  

berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian  

yang lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal  

saleh.” (Shaad : 24).  

Kedua ayat di atas menunjukan perkenaan dan pengakuan 

Allah SWT akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta.  

2. Dalil s/unah adalah: Dari Abi Hurairah r.a yang rafa’kan kepada 

Nabi SAW. Bahwa Nabi SAW bersabda,”Sesungguhnya Allah 

SWT berfirman, ”Aku adalah yang ketiga pada dua orang yang 

bersekutu, selama salah seorang dari kedunya tidak mengkhianati 

temannya. Aku akan keluar dari persekutuan tersebut apabila 

salah seorang mengkhianatinya.”(HR. Abu Dawud dan hakim dan 

mensahihkan sanadnya).
59

  

Maksudnya adalah bahwa Allah SWT akan menjaga dan 
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menolong dua orang yang bersekutu dan menurunkan berkah pada 

pandangan mereka. Jika salah seorang yang bersekutu itu 

mengkhianati temanya, Allah SWT kan menghilangkan 

pertolongan dan keberkahan tersebut. Legalitas musyarakah pun 

diperkuat, ketika Nabi diutus, masyarakat sedang melakukan 

musyarakah. Beliau bersabda: “Kekuasaan Allah senantiasa berada 

pada dua orang yang bersekutu selama keduanya tidak 

berkhianat.”Selain itu, kebolehan akad musyarakah merupakan 

ijma ulama (konsensus/kesepakatan ulama.  

3. Fatwa DSN-MUI  

Perkembangan cepat  bisnis syariah di Indonesia tidak lepas 

dari dukungan Dewan Syariah Nasional  – Majelis Ulama 

Indonesia ( DSN – MUI ). DSN-MUI telah mengeluarkan berbagai 

fatwa yang berkaitan dengan operasional bisnis syariah di 

Indonesia, diantara Fatwa DSN – MUI yang mengatur tentang 

pembiayaan musyarakah yang ada di Indonesia yaitu Nomor : 

08/DSN-MUI/IV/2000.
60

 

9.  Tujuan dan Manfaat Musyarakah  

Salah satu prinsip bagi hasil yang banyak di pakai dalam 

perbankan syari’ah adalah musyarakah. Dimana musyarakah biasanya 

diaplikasikan untuk pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank secara 

bersama-sama menyediakan  dana untuk membiayai proyek tersebut. 

Setelah proyek itu selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama 
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bagi hasil yang telah disepakati untuk bank.
61

  

Tujuan dan manfaat musyarakah yaitu:  

1.  Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat 

keuntungan usaha nasabah meningkat.   

2. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah atau musyarakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih pembiayaan 

(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang 

dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis 

ekonomi.  

3. Bank akan lebih selektif dan hati-hati ( prudent ) 

4. Memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal.  

5. Memberikan lapangan kerja kepada para karyawannya.  

6. Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha musyaraka, 

untuk mendirikan tempat ibadah, sekolah, dan sebagainya. 

Prinsip analisis pembiayaan adalah pedoman-pedoman yang harus 

diperhatikan oleh pejabat pembiayaan bank syariah pada saat melakukan 

analisis pembiayaan. Secara umum prinsip analisis pembiayaan didasarkan 

pada rumus 5C yaitu:
62

   

1. Character (Karakter)  

Yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima  

pembiayaaan dengan tujuan untuk memperkirakan bahwa penerima dapat 

memenuhi kewajibannya.  

                                                     
61 Antik Dian Purnamasari , Problematika Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sukowati Cabang Karang Anyar , Prodi Perbankan Syariah 

Fakultas Islam Negeri Surakarta , hal. 48-49 
62

 Muhammad,”Prinsip Pemberian Pembiayaan”, (Jakarta:2005). Hal.60 



41 

 

 

2. Capacity (Kemampuan pembayaran)  

Yaitu penilaian secara subjektif tentang kemampuan penerima 

pembiayaan untuk melakukan pembayaran. Kemampuan diukur dengan 

catatan prestasi penerima pembiayaan di masa lalu yaang didukung dengan 

pengamatan di lapangan atas sarana usahnnya seperti toko, karyawan, alat-

alat,pabrik serta metode kegiatan.  

3. Capital (Kemampuan Modal)  

Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki oleh 

calon penerima pembiayaan yang diukur dengn posisi perusahaan secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada 

komposisi modalnya.  

4. Collateral (Jaminan)  

Yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. Penilian 

ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu resiko kegagalan 

pembayaran tercapai terjadi maka jaminan dapat dipakai sebagai pengganti 

dari kewajiban.  

5. Condition (Kondisi)  

Lembaga keuangan harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di 

masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha 

yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan.
63

 Hal tersebut karena 

kondisi eksternal berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon 

penerima pembiayaan. 

Dalam penjelasan diatas musyarakah yang akan diteliti pada Baitul 
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Maal Wat Tamwil Pat Sepakat yaitu hanya terfokus pada musyarakah 

mutanaqishah. Musyarakah mutanaqishah merupakan salah satu yang 

sangat berkembang belakangan ini yang dimana suatu penyertaan modal 

secara terbatas dari mitra usaha kepada perusahaan lain atau nasabah untuk 

jangka waktu tertentu, yang dalam dunia modern biasa disebut dengan 

modal ventura, tanpa unsur-unsur yang dilarang dalam syariah seperti riba, 

maysir,dan gharar.
64

 

 

C. Baitul Maal Wat Tamwil 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) meripakan suatu lembaga yang terdiri 

dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal lebih mengarah 

pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana nonprofit seperti: zakat, 

infaq dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana komersial, usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari Baitul Maal Wat Tamwil sebagai lembaga pendukung kegiatan 

ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan islam.
65

 

Secara umum profil Baitul Maal Wat Tamwil dapat dirangkum dalam 

butir-butir berikut:
66

 

a. Tujuan Baitul Maal Wat Tamwil yaitu meningkatkan kualitas usaha 

ekonomi untuk kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 
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b. Visi Baitul Maal Wat Tamwil yaitu menjadi lembaga keungan yang 

mandiri, sehat dan kuat, yang kualitas ibadah anggotanya meningkat 

sedemikian rupa sehingga mampu berperan menjadi wakil pengabdi Allah. 

c. Misi Baitul Maal Wat Tamwil yaitu mewujudkan gerakan pembebasan 

anggota dan masyarakat dari belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan 

ekonomi ribawi. 

d. Fungsi Baitul Maal Wat Tamwil yaitu mengidentifikasi, memobilisasi, 

mengorganisasi, mendorong anggota dan kelompok usaha, 

mempertinggikan kualitas SDM dalam mengahadapi tantangan global, 

serta menggalang dan mengorganisir kesejahteraan aggota. 

e. Prinsip utama Baitul Maal Wat Tamwil yaitu keimanan, keterpaduan 

(kaffah), kekeluargaan, kebersamaan, kemandirian, profesionalisme, 

istiqomah. 

Nama Pat Sepakat yang digunakan sebagai identitas Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat mempunyai makna yang sangat mendalam, dimana Pat 

Sepakat sebagai identitas terdiri dari empat unsur yaitu Dosen, Mahasiswa, 

Alumni dan Karyawan atau Staf. Keempat unsur yang berbeda-beda ini sepakat 

untuk mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Selain itu jika disingkat 

Pat Sepakat akan menjadi PS yaitu singkatan dari prodi Perbankan Syariah yang 

merupakan penggagas didirikannya Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini. 

Selain itu kata Pat Sepakat sendiri membawa unsur bahasa daerah Rejang, 

sehingga masyarakat diharapkan menjadi lebih mudah menerima keberadaan 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini.
67
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Setelah Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat berdiri otomatis membuka 

peluang usaha baru dimana Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sebagai lembaga 

dibidang jasa karena mempertemukan orang yang kelebihan modal dengan orang 

yang kekurangan modal dan bagi akademi bisa menerapkan teori yang belum 

diterapkan pada lembaga keungan syariah lainya. 

Lembaga keuangan merupakan sebuah kebutuhan, dimana Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat diharapkan bias mensejahterakan anggotanya dan juga 

warga yang berada di lingkungan IAIN Curup. Selain itu Baitul Maal Wat Tamwil 

adalah lembaga keuangan yang paling memungkinkan untuk didirikan di IAIN 

CURUP, karena untuk mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil modal yang 

diperlukan minimal Rp. 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) yang diprediksi tidak 

terlalu memberatkan bagi pendiri. 

Porsi bagi hasil pada Baitul Maal Wa Tamwil Pat Sepakat Institut Agama 

Islam Negeri Curup yaitu nisbah yang sesuai dengan sama halnya pada nisbah 

Bank Syariah yakni 60:40, untuk porsi 60% bagi anggota dan 40% untuk Baitul 

Maal Wa Tamwil Pat Sepakat dari penghasilan yang didapatkan dari usaha yang 

dilakukan oleh anggota atau nasabah. Dengan cara penagihan angsuran yaitu 

perbulan dengan membayar pokok pembiayaan (Rp.300.000), ditambah bagi hasil 

dan simpanan wajib (Rp. 20.000). 

Selain dari itu bahwasanya pada setiap perusahaan tentunya didasarkan 

pada setiap permasalahan-permasalah yang dihadapi begitu juga dengan Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini tidak menutup kemungkinan dalam mengalami 

problematika-problematika yang terjadi baik secara internal (dari dalam 

organisasi) maupun eksternal (nasabah musyarakah) itu sendiri. Dengan adanya 
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permasalahan ini sebenarnya bisa diminimalisir atau bahkan dihilangkan, kalau 

ada keinginan dan perilaku yang dilandasi oleh kejujuran dan tanggung jawab 

diantara kedua belah pihak. Selain itu, adanya pihak independen yang amanah dan 

mampu memberikan gambaran nyata terhadap usaha yang akan dijalankan dan 

memberikan informasi yang tepat baik kepada pengusaha maupun ke Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

A. Sejarah BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Pat Sepakat 

Perencanaan mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sudah 

terpikirkan pada tahun 2010. Dimana pada tahun 2010 diadakan pelantikan 

pengelolaan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Namun, rencana yang telah 

dirancang sedemikian rupa masih belum bisa terealisasi dalam kenyataan. 

Penyebab belum bisa terealisasinya Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, karena 

belum adanya calon pengelola khusus dari mahasiswa prodi Perbankan Syariah. 

Mengingat sebelumnya bahwa prodi perbankan Syariah baru didirikan pada tahun 

2008/2009. 

Alasan yang melatarbelakangi didirikannya Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat ini yaitu sebagai praktik riil bagi mahasiswa dalam bidang lembaga 

keuangan, sehingga mahasiswa tidak hanya mempelajari teorinya saja tetapi 

paham terhadap praktek keuangan Syariah yang sesungguhnya, kemudian untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat tentang lembaga keuangan Syariah yang riil 

Syariah. Melalui didirikannya Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini bisa 

berinovasi dan mendesain akad disesuaikan dengan prinsip Syariah.
68

 

Lembaga keuangan merupakan sebuah kebutuhan, dimana Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat diharapkan bisa mensejahterakan anggotanya dan juga 

warga yang berada di lingkungan IAIN Curup. Selain itu Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat adalah lembaga keuangan yang paling memungkinkan untuk didirikan  
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di IAIN CURUP, karena untuk mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

modal yang diperlukan minimal Rp. 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) yang 

diprediksi tidak terlalu memberatkan bagi pendiri. 

Proses awal pendirian Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini dimulai 

dari ide atau wacana yang disampaikan oleh ketua Prodi yaitu Noprizal dan juga 

kesepakatan yang dibuat oleh dosen jurusan Syariah lainnya untuk mendirikan 

sebuah Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Setelah itu barulah dibentuk Panitia 

Penyiapan Pendirian Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat (P3B), sebagai 

sekretaris saat itu adalah Muhammad Rahman Bayumi dan Bendaharanya Irma 

Sari, keduanya tidak lain merupakan alumni Prodi Perbankan Syariah. P3B ini 

bertugas mencari calon pendiri dan juga modal awal untuk pendirian Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Awalnya untuk memenuhi syarat pendirian Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat hanya dibutuhkan 20 calon pendiri dengan modal awal Rp. 1.000.000 per 

orang. Namun ternyata terdapat 46 orang calon yang bersedia untuk menjadi 

pendiri. Namun dalam proses hanya terdapat kurang lebih 33 orang pendiri yang 

menyerahkan modal awal sebesar Rp. 1.000.000 yang telah disepakati. Akhirnya 

pada tanggal 02 mei 2014, diadakanlah rapat pendiri BMT Pat Sepakat di gedung 

aula Prodi Perbankan Syariah yang diikuti oleh 33 pendiri BMT Pat Sepakat 

dengan total modal Rp. 33.000.000 (tiga puluh tiga juta rupiah). Dalam rapat 

pendiri membahas masalah Anggaran Dasar Rumah Tangga (ADRT), mekanisme 

kerja Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, sasaran, strategi, kebijakan dan 

program kerja setelah diadakan rapat pendiri, maka operasional Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dimulai pada 23 Mei 2014 dan pada tanggal 30 Mei 2014 
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diadakanlah peresmian Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Peresmian 

dilakukan oleh wakil ketua 1 IAIN Curup saat itu yaitu Sugiatno. 

Nama Pat Sepakat yang digunakan sebagai identitas Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat mempunyai makna yang sangat mendalam, dimana Pat 

Sepakat sebagai identitas terdiri dari empat unsur yaitu Dosen, Mahasiswa, 

Alumni dan Karyawan atau Staf. Keempat unsur yang berbeda-beda ini sepakat 

untuk mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Selain itu jika disingkat 

Pat Sepakat akan menjadi PS yaitu singkatan dari prodi Perbankan Syariah yang 

merupakan penggagas didirikannya Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini. 

Selain itu kata Pat Sepakat sendiri membawa unsur bahasa daerah Rejang, 

sehingga masyarakat diharapkan menjadi lebih mudah menerima keberadaan 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini.
69

 Pada awal Januari penulis memperoleh 

data baru dari hasil observasi awal yakni anggota Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat  berjumlah 403 dari keseluruhan anggota.  

Dalam mendirikan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat terdapat hambatan 

yang dilalui diantaranya yaitu : 

1. Dari segi penyetoran dana modal untuk mendirikan Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dari 46 anggota yang positif menyetorkan dana hanya 

33 anggota dan selebihnya tidak menyetorkan dana, jadi selebihnya tidak 

dianggap sebagai anggota mereka. 

2. Kebanyakan dari mereka beranggapan jika mendirikan Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat otomatis yang meminjam itu boleh menunggak, karena 

secara lembaga syariah bersifat tidak memaksa. 
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3. Kurangnya pengetahuan akan Baitul Maal Wat Tamwil Pat, mereka hanya 

melihat hasil akhir bukan melihat prosesnya. 

Setelah Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat berdiri otomatis membuka 

peluang usaha baru dimana Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sebagai lembaga 

dibidang jasa karena mempertemukan orang yang kelebihan modal dengan orang 

yang kekurangan modal dan bagi akademi bisa menerapkan teori yang belum 

diterapkan pada lembaga keungan syariah lainya. Tujuan utama dari pendirian 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat adalah sebagai tempat praktek riil bagi 

mahasiswa dilembaga keuangan syariah.  

 

B. Keadaan Umum Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Baitul Maal Wa Tamwil Pat Sepakat merupakan suatu lembaga keuangan 

non bank yang menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dengan berpedoman pada sistem Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan 

Unit Jasa Syariah Keuangan Koperasi (UJKS Koperasi). Kantor Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat beralamatkan di Jln. Dr. AK. Gani, Kode Pos 108 Kelurahan 

Dusun Curup , Kec. Curup Utara, Kab. Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Baitul 

Maal Wa Tamwil Pat Sepakat Institut Agama Islam Negeri Curup resmi didirikan 

pada tanggal 2 Mei 2014 berdasarkan hasil rapat pendiri, yaitu diikuti oleh 33 

orang anggota. 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dikelola oleh tenaga profesional 

yang memahami dan mengerti mengenai prinsip-prinsip syariah. Faktor yang 

membedakan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ini dengan lembaga keuangan 

syariah lainnya yaitu berdiri di lingkungan IAIN Curup dan anggotanya tidak 

terbatas dari dalam IAIN saja namun juga bisa dari luar IAIN. Pengelolah Baitul 
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Maal Wat Tamwil Pat Sepakat berasal dari alumni IAIN Curup, khususnya 

program studi perbankan syariah. Selain mempermudah dalam pelaksanaan 

produk-produk yang akan dijalankan, juga memberikan motivasi bagi para 

mahasiswa program studi perbankan syariah untuk bisa direkrut dalam lembaga 

keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank seperti Baitul Maal Wat Pat 

Sepakat ini. 

Jumlah karyawan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat awalnya berjumlah 

3 orang, jadi dengan bantuan dari ketiga karyawan inilah Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat menjalankan operasionalnya. Terdapat dua jenis tanggung jawab dan 

tugas karyawan yaitu sebagai berikut : 

1. Manager Operasional 

Manager operasional bertugas mengambil keputusan dalam kegiatan 

operasional yang dilaksanakan pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

2. Petugas Administrasi 

Petugas administrasi berperan untuk melakukan segala hal yang 

berhubungan dengan administrasi dan juga keuangan Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat diantaranya seperti membuat laporan keuangan. 

Target utama yang menjadi tujuan dari BMT Pat Sepakat adalah berusaha 

untuk menegakkan syariat Islam dengan menjalankan semua kegiatan dengan 

prinsip-prinsip Syariah. Berusaha membantu masyarakat yang memiliki masalah 

dalam hal pembiayaan. Adanya Instansi ini diharapkan dapat mempermudah 

masyarakat dalam aktivitas ekonomi dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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C. Pemasaran Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Pemasaran yang dilakukan di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat belum 

maksimal karena menurut manager Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

perizinan pendirian dari koperasi belum ada sehingga Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat belum berani untuk melakukan gerakan pemasaran lebih luas dan 

hanya memasarkan produk melalui pendekatan kekeluargaan.
70

 

Selama ini pemasaran yang dilakukan hanya melalui brosur yang sangat 

jarang sekali disebarkan karena kurangnya tenaga kerja di Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat. Kelemahan yang dihadapi oleh karyawan Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat saat ini adalah kurangnya tenaga kerja dan kurangnya 

penciptaan momen yang tepat untuk melakukan pemasaran terhadap produk-

produknya. 

Pemasaran Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat saat ini belum 

sepenuhnya menggunakan strategi pemasaran yang berbasis marketing mix. 

Strategi yang digunakan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat saat ini hanya 

melalui brosur dan dilakukan oleh manager dan bagian administrasi Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat, menurut manager Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

mereka membutuhkan tenaga lebih untuk membantu memasarkan Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Pemasaran berbasis marketing mix memiliki beberapa komponen yaitu 4P 

(product, place, promotion price). Produk (Product) produk yang ada di Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sudah cukup memadai akan tetapi unsur Promotion 

yang belum maksimal dilakukan, untuk unsur tempat (Place) Baitul Maal Wat 
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Tamwil Pat Sepakat berada di dalam kampus IAIN Curup sehingga tujuan 

pemasaran yang tepat adalah mahasiswa IAIN Curup.  

Satu komponen lagi dalam strategi pemasaran yaitu harga (price) dalam 

penetapan harga perusahaan harus menetapkan harganya dengan baik sehingga 

tidak mengalami kerugian karena harga merupakan unsur terpenting karena 

menyangkut untung atau rugi suatu perusahaan, harga yang perlu ditetapkan 

dalam lembaga keuangan adalah harga administrasi. Harga administrasi tabungan 

di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat IAIN Curup Pat Sepakat Rp. 10.000,- 

berbeda dengan harga tabungan keanggotaan, harga administrasi tabungan 

keanggotaan di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Rp. 5.000,-. 

 

D. Landasan Hukum Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat 

Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian dan undang-

undang nomor 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh 

koperasi, juga dipertegas oleh keputusan mentri nomor 91 tahun 2004 tentang 

koperasi jasa keuangan Syariah. Peraturan Menteri negara koperasi dan UKM RI 

No:35.2/PER/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Standar Operasional 

Manajemen Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan 

Syariah (UJKS). Peraturan menteri negara koperasi dan UKM RI 

No:19/PER/M.KUKM/XI/2008 tentang pedoman pelaksanaan kegiatan Usaha 

Simpan Pinjam (USP) oleh koperasi.
71

 

Undang – undang nomor 1 tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro 

(UU LKM), peraturan pepmerinta hnomor 89 tahun 2014 tentang suku bunga 

pinjamana atau imbalan hasil pembiayaan dan luas wilayah cakupan usaha 
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lembaga keuangan mikro, peraturan OJK (POJK) nomor 12/POJK.05/2015 

tentang perizinan usaha dan kelembagaan lembaga keuangan mikro, POJK nomor 

13/POJK.05/2014 tentang penyelengaran usaha lembaga keuangan mikro dan 

POJK nomor 14/POJK.05/2014 tentang pembinaan dan pengawasan lembaga 

keuangan mikro 

 

E. Visi dan Misi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

1. Visi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

“Menjadi lembaga keuangan Syariah yang profesional, religius dan mampu 

membangun potensi insani dalam rangka mewujudkan perekonomian umat 

yang berdasarkan syariat Islam". 

2. Misi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

“Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan melalui pemberian 

permohonan tentang perekonomian yang sesuai dengan syariat Islam dan 

penerapan prinsip Syariah dalam bermuamalah, mewujudkan lembaga 

keuangan Syariah yang berbasis kejujuran, amanah, hemat, kerja keras, 

rukun dan kompak”. 

3. Moto Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

“Sepakat Mengemban Amanah Menjauhi Riba dan Menuju Hidup Berkah”.
72

 

 

F. Prosedur Pembiayaan 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat membantu mitra memperoleh 

kemudahan dalam mendapatkan dana, dalam bentuk modal usaha, maupun guna 

keperluan konsumtif. Demi keefektifan dan efisiensinya suatu proses pemberian 
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pembiayaan, maka perlu adanya suatu pedoman atau prosedur dalam pemberian 

pembiayaan yang layak, sehingga terjadi saling control antara satu dengan lainnya 

yang diharapkan tidak terjadi penyalah gunaan tugas dan wewenang dalam 

penanganan pembiayaan. Prosedur itu dibuat mengingat tingginya resiko 

terjadinya pembiayaan bermasalah yang kerap kali menjadi resiko bagi Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat untuk tumbuh dan berkembang layaknya lembaga-

lembaga keuangan lainnya. 

 

G. Struktur Organisasi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. DPS (Dewan Pengawas Syariah) 

Dewan pengawas Syariah melaksanakan pengawasan terhadap 

kegiatan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat agar tetap sesuai dengan 

Syariah Islam. Menegur jika pengelolah melakukan kegiatan yang keluar 

dari Syariah Islam, serta mengoreksi kebijakan-kebijakan pengurus. 

DEWAN PENGAWAS 

Habibah, S.E.I 
PENGURUS DPS 

Noprizal, M. Ag 

KETUA 

Dwi Sulastyawati,M.Sc 

PENGELOLA 

MARKETING 

Febriansyah, S.E 

 

MANAGER 

Rendra Anjaswara, S.E 

Administrasi 

Nining Doyosyi, S.EI 

 

 

 

SEKRETARIS 

Sineba Arli Silvia, ME 

BENDAHARA 

Andriko, M.Sy 
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2. Dewan Pengawas 

Dewan pengawas memiliki peran sebagai pengawas jalannya 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Serta dewan pengawas memiliki 

peran pengawas pembukuan bulanan dan tahunan, mengerahkan 

pengelolah dalam bermamajemen dll. 

3. Ketua 

Ketua Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat memilikiu kontrol 

penuh terhadap jalannya Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, ketua 

juga memiliki tugas mengawasi staf-staf yang berada dibawahnya. Ketua 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat yang membuat keputusan untuk 

kepegawaian yang ada di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

4. Bendahara 

Bendahara memiliki tugas untuk mengontrol keuangan walaupun 

sebenarnya yang mengelolah dan mengontrol keuangan di Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat  dilakukan oleh manager dan administrasi akan 

tetapi tetap bendahara yang menandatangani keputusan-keputusan yang 

terkait dengan keuangan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

5. Sekretaris 

Sekretaris Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat bertugas sebagai 

pembuat dan pengeluaran surat-surat penting di Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat, sekeretaris juga memiliki tugas sebagai pencatat surat 

masuk dan surat keluar di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

6. Marketing 

Bagian marketing bertugas sebagai pemasar Baitul Maal Wat 
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Tamwil Pat Sepakat, setiap gerak jalannya pemasaran dilakukan oleh 

bagian marketing, bagian marketing juga memiliki kewajiban sebagai 

pengembang produk-produk Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Bagian marketing sebenarnya sama dengan bagian inti dari maju 

mundurnya perkembangan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

7. Manager 

Manager Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat yang merupakan 

sekaligus sebagai bagian marketing memiliki peran penting dalam 

pengelolaan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, bagian manager ini 

tugasnya keliling menagih, mencari serta menentukan pengeluaran untuk 

pembiayaan nasabah. Manager juga memiliki peran sebagai pemasaran 

(marketer) Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat.  

8. Admin 

Bagian administrasi semua menjadi tanggung jawab admin 

melayani nasabah yang ingin melakukan transaksi di Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat. Setiap pembukuan harian, bulanan bahkan tahunan 

dilakukan oleh bagian administrasi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Bagian administrasi juga memiliki tugas sebagai pemasar (marketer) 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat.
73

 

 

H. Kegiatan Pokok Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Kegiatan pokok Instansi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sama 

dengan Instansi-Instansi yang lainnya yaitu menghimpun dana dan menyalurkan 

dana. Namun yang membedakan dengan lembaga keuangan lainnya adalah bahwa 
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Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat benar-benar melaksanakan setiap 

kegiatannya sesuai dengan prinsip Syariah. Hal ini ditunjukkan dengan bukti-

bukti produk yang ditawarkan oleh Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

menggunakan prinsip Syariah dan sesuai dengan ajaran-ajaran yang ada dalam 

Al-Qur’an Hadits. 

Tujuan dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat tidak hanya mencari 

keuntungan semata tetapi juga ingin membantu masyarakat untuk menghindari 

riba sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah 275 yang artinya:    

Artinya;“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.”
74

 

 

Dan Hadits Rasulullah SAW : 

صَاحِبهَُ,  عن ا بي حَيَّانَ التيْمِي , عن ابيْهِ , عن ابي هرَُيْرَة رََفَعَهُ قال : انَا ثلَِاث اُلشَريْكيْنِ مَا لمْ يَخُنْ احََدهُُمَا

 فَإذ خَانَهُ خَرَجْتُ مِنْ بَيْنهِِمَا

Artinya :“Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Allah 

berfirman: Aku adalah orang ketiga dari dua orang yang bersukutu selama salah 

satu dari keduanya tidak menghianati temannya. Jika salah satu menghianati, 

maka aku keluar dari antara mereka berdua”. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dan dinyatakan Shahih oleh Al-Hakim.”
75

 

 

Hal ini yang membedakan BMT Pat Sepakat dari lembaga keuangan 

lainnya adalah setiap produk yang akan ditawarkan kepada masyarakat harus 

melalui analisis dan persetujuan dari pengurus dan Dewan Pengawas Syariah. 
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I. Produk-Produk Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

1. Produk Penghimpun Dana 

Ada beberapa jenis produk penghimpun dana yang ada di BMT Pat 

Sepakat yang meliputi:
76

 

a. Tabungan Sepakat merupakan tabungan dengan menggunakan akad 

wadi’ah (titipan) yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

(saat jam kerja). Keuntungan yang diberikan berupa bonus sesuai 

dengan kebijakan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dan tidak 

diperjanjikan diawal. 

b. Tabungan Pendidikan Sepakat merupakan tabungan yang 

penarikannya dapat dilakukan dua kali dalam setahun pada saat 

ajaran baru dan pada saat semester. 

c. Tabungan Idul Fitri Sepakat merupakan tabungan yang diperlukan 

untuk Idul Fitri. Penarikannya hanya dapat dilakukan sekali pada 

saat Idul Fitri. Seperti Tabungan Lebaran Ceria merupakan 

tabungan yang diperuntukkan untuk nasabah yang merencanakan 

keperluan lebaran. Penarikannya hanya dapat dilakukan sembilan 

bulan sekali dan akad yang digunakan adalah akad Wadi’ah. 

d. Tabugan Qurban atau Aqiqah Sepakat merupakan tabungan yang 

tujuannya untuk keperluan hewan Qurban/Aqiqah. Penarikannya 

dapat dilakukan menjelang hari raya Idul Adha. 

e. Tabungan Walimah Sepakat merupakan tabungan yang 

diperuntukkan untuk nasabah yang merencanakan pernikahan. 
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Penarikan dapat dilakukan satu kali. Satu bulan menjelang 

pernikahan. 

f. Tabungan Umrah Sepakat merupakan tabungan yang dieruntukkan 

bagi nasabah yang ingin melaksanakan Umrah. Penarikannya dapat 

dilakukan pada saat akan mengikuti Umrah. 

g. Deposito Sepakat merupakan tabungan berjangka atau investasi 

yang penarikannya bisa tiga bulan sekali, enam bulan sekali. Satu 

tahun sekali, 2 tahun sekali, tergantung kesepakatan masing-

masing. 

2. Produk Penyaluran Dana
77

 

a. Pembiayaan Prinsip Bagi Hasil 

1) Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama antara Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat (Selaku pemilik modal) dengan 

mitra (selaku pengelola modal) untuk mengelola usaha yang 

produktif dan halal. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan 

Nisbah diawal perjanjian. Pembiayaan Mudharabah ini terbagi 

menjadi dua yaitu Mudharabah murni dan Mudharabah 

Taqsith. 

2) Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerjasama antara 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dengan mitra Dana 

sumber dana berasal dari kedua belah pihah. Keuntungan 

dibagi sesuai kesepakatan nisbah diawal perjanjiaan. 
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Musyarakah ini terbagi menjadi dua macam yaitu musyarakah 

murni dan musyarakah mutanaqhisah. 

b. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 

Pembiayaan Murabahah merupakan jual beli yang 

dilakukan oleh Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat kepada 

nasabah dengan menyebutkan harga pokok dan margin yang 

diinginkan oleh pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Pat Sepakat. 

Dalam hal margin, harus sesuai kesepakatan masing-masing 

diantara kedua pihak yang bertransaksi. 

c. Pembiayaan Prinsip Sewa 

Ijarah yaitu Baitul Maal Wat Tamwil Pat menyewakan 

barang atau jasa kepada nasabah dengan harga sewa yang telah 

disepakati dan diangsur setiap bulan.
78

 Pembiayaan Dana 

Kebajikan (Qardhul Hasan) Merupakan pembiayaan atau pinjaman 

kebajikan tanpa bunga atau tambahan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Mekanisme Pembiayaan Musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat 

Dalam prosedur pembiayaan musyarakah dibuat mengingat 

tingginya resiko terjadinya pembiayaan mmusyarakah yang kerap kali 

menjadi resiko bagi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat untuk tumbuh 

dan berkembang layaknya lembaga-lembaga keuangan lainnya. 

Proses pemberian pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat secara garis besar melalui dua belas (12) tahapan, yaitu:
79

 

1) Bisa melalukan pembiayaan (setalah 3 (tiga) bulan menjadi 

anggota Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat) 

2) Calon nasabah datang ke Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

atau biasa menghubungi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

melalui telephon kemudian menghubungi marketing Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat untuk mengajukan permohonan 

pembiayaan.  

3) Petugas Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat (marketing) akan 

mendatangi anggota dan menyodorkan blangko permohonan 

pembiayaan antara lain berisi: Nama pemohon, tempat dan 

tanggal lahir, pekerjaan, alamat, nomor telepon, jenis 
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pembiayaan, jumlah pembiayaan yang diminta, jangka waktu 

angsuran, dan lain-lain.  

4) Untuk kelengkapan data, maka calon anggota harus menyerahkan 

berupa fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) suami dan istri 

atau wali, fotocopy Kartu Kelurga (KK), dan fotocopy jaminan.  

5) Menyerahkan bukti agunan/jaminan fisik berupa BPKB (motor, 

mobil), SHM (tanah), fotocopy bukti jaminan.  

6) Calon anggota menandatangani surat permohonan pembiayaan 

tersebut dan diserahkan kepada Marketing.  

7) Marketing kemudian menyerahkan berkas-berkas permohonan 

pembiayaan calon nasabah kepada akunting.  

8) Marketing Pembiayaan akan survey dan membuat analisa 

kelayakan pembiayaan calon anggota baik dari segi kualitatif, 

meliputi: karakter, watak, kepribadian, serta komitmen calon 

nasabah dan juga dari segi kuantitatif, yaitu menghitung 

kemampuan membayar calon nasabah dengan cara menghitung 

pendapatan dan biaya-biaya yang menjadi beban calon anggota 

untuk mengetahui pendapatan bersih calon anggota untuk 

membayar angsuran kepada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat.  

9) Apabila menurut Manager permohonan pembiayaan calon 

anggota di anggap tidak layak dan tidak memenuhi kriteria yang 

di biayai, maka calon anggota akan diberi surat penolakan 
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pembiayan.
80

 maka akunting atau marketing akan menghubungi 

calon nasabah melalui telepon.  

10) Dengan disetujuinya pembiayaan, anggota menunggu pencairan 

pembiayaan dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat.  

11) Setelah ditutupi hak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat akan 

mendatangi anggota atau anggota datang kekantor dengan 

dilanjutkan akad pembiayaan antara Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat dengan calon anggota. Pada saat itu juga Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat akan meminta anggota 

menyerahkan angunan/jaminan dan mencairkan dana 

pembiayaan. 

12) Pelunasan dapat dilakukan dengan cara angsuran atau dicicil 

sesuai dengan akad perjanjian kesepakatan kedua belah pihak 

(Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dan anggota). Dan pada 

akhirnya dana dapat diberikan kepada nasabah pembiayaan.
81

 

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan, apabila terdapat salah satu 

syarat dari dokumen yang tidak terpenuhi atau data yang diperoleh tidak 

sesuai dengan kriteria-kriteria yang diberikan, maka petugas berhak 

mempertimbangkan untuk dapat atau tidak dapat melanjutkan permohonan 

pembiayaan musyarakah tersebut. Keputusan penerimaan atau penolakan 

baru dapat disampaikan apabila seluruh fakta telah dilakukan dengan para 

staf Baitul Maal Wat Tamwil. 

 

                                                     
80

 Nining Doyosyi, Staf  Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, Wawancara, Pada Selasa 16 

Maret  2021, Pukul 09.00 WIB 
81

 Browsur BMT Pat sepakat 



66 

 

 

2. Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat. 

Dalam tahap pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat terdapat rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi. Mengenai rukun dan syarat ini sudah diatur didalam Standard 

Operating Procedures (SOP) dalam Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Adapun rukunnya adalah 

a. Pemilik modal (shahibul maal);  

b. Modal (maal);  

c. Proyek atau usaha;  

d. Pelaksana proyek (musyarik); dan  

e. Ijab dan qabul  

Selain rukun, syarat-syarat berikut juga harus dipenuhi dalam 

pembiayaan musyarakah, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Jenis usaha yang dilakukan harus jelas dan tidak melanggar 

syariah.  

b. Modal diberikan berbentuk uang tunai atau aset yang likuid 

(dapat segera dicairkan) dan economic value (mempunyai nilai 

ekonomis).  

c. Perserikatan ini merupakan kerjasama yang bisa diwakilkan. 

Artinya salah satu pihak dengan izin pihak lainnya, dapat 

melakukan tindakan hukum terhadap objek perserikatan, sebagai 

wakil seluruh pihak yang berserikat.  

d. Pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak yang 
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berserikat dijelaskan dalam akad.  

e. Keuntungan diambil dari hasil laba harta perserikatan, bukan dari 

harta lain. 

Musyarakah merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak 

atau lebih dalam menjalankan usaha, di mana masing-masing pihak 

menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas 

usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai 

kesepakatan bersama.
82

 Pembiayaan musyarakah merupakan salah satu 

produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat kepada nasabah untuk tambahan modal dalam usaha yang 

dijalankannya, Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat akan membantu 

nasabah memberikan dana untuk modal kerja yang dijalankan oleh 

nasabah dan keuntungan akan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati 

oleh kedua belah pihak, modal yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

berpengaruh terhadap bagi hasil yang harus disetorkan nasabah kepada 

bank, apabila proyeksi penjualan naik maka bagi hasi akan naik dan 

apabila proyeksi penjualan turun maka bagi hasil juga akan turun. Apabia 

terjadi kerugian, risiko kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan 

proporsi modal atau sesuai dengan kesepakatan bersama. 

Dalam pembiayaan musyarakah di Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat perjanjian/ akad dilakukan secara tertulis, karena jika hanya 

diucapkan dikhawatirkan salah satu pihak mengingkari perjanjian yang 

sudah disepakati bersama, jika hal tersebut terjadi maka dapat dijadikan 

                                                     
82

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011). Hal.176 



68 

 

 

bukti untuk dituntut. Pada prinsipnya dalam pembiayaan musyarakah tidak 

ada jaminan, namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan pihak 

bank dapat meminta jaminan. Jaminan tidak diciptakan untuk menjamin 

pulangnya modal tetapi untuk meyakinkan performance nasabah sesuai 

dengan batasan-batasan kontrak dan tidak main-main (Antonio, 2002: 

105). Jaminan yang ditetapkan oleh Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

dalam pembiayaan musyarakah ada 2 yaitu dapat berupa benda bergerak 

dan benda tidak bergerak
83

 

1. Benda bergerak yaitu seperti, kendaraan bermotor yang memiliki 

nilai marketability. 

2. Benda tidak bergerak berupa aset (rumah, tanah, toko), status hak 

atas tanahnya adalah hak milik, hak guna bangunan atau hak pakai 

yang mempunyai masa berlaku sesuai dengan jangka waktu 

pembiayaan, barang dagangan juga bisa dijadikan jaminan 

tambahan.  

Prinsip bagi hasil di Indonesia diterapkan dengan dua metode 

yaitu revenue sharing dan profit sharing. Profit sharing adalah sistem 

bagi hasil yang dihitung dari pendapatan pengelolaan setelah dikurangi 

biaya yang berkaitan langsung dengan pengelolaan dana, revenue 

sharing adalah bagi hasil yang dihitung dari total pengelolaan 

pendapatan
84

 Sistem bagi hasil yang diterapkan di Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat menggunakan sistem bagi hasil revenue sharing 

yaitu metode perhitungan bagi hasil di dasarkan pada total seluruh 
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pendapatan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapatan tersebut. Pembagian keuntungan 

dilakukan secara proposional atau sesuai dengan kesepakatan antara 

pihak bank dan nasabah. Pembayaran angsuran dilakukan dengan cara 

bulanan atau sekaligus sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati, pembiayaan musyarakah yang ditawarkan oleh Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat digunakan hanya untuk modal kerja, prinsip 

operasional perbankan syariah 

Wawancara yang telah penulis laksanakan pada staf Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. Yang pertama yakni wawancara pada staf 

Nining Doyosyi, S.E.I menjelaskan prosedur yang akan dilakukan kepada 

calon nasabah yaitu:  

“...Kami selaku pengelola sebelum menetapkan kepada calon 

nasabah yakni akan melihat dan menganalisis 5C (Character, 

capasity, Capital, condition, collateral) yang bertujuan melihat 

apakah nasabah ini layak untuk diberikan pembiayaan 

musyarakah atau tidak, dan pastinya yang dilihat pertama kali 

yaitu dari segi karakter, setelah analisis 5C terhadap calon 

nasabah kemudian akan diproses dengn melengkapi prosedur 

dan tahapan-tahapan yang bertujuan agar tepat sasaran dan 

dapat diberikan kepada nasabaha yang telah melengkapi 

persyaratan”.
85
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Pembiayaan musyarakah yang diterapkan di Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat  hanya pembiayaan yang bersifat produktif yaitu 

pembiayaan yang digunakan untuk pembiayaan sektor produktif, seperti 

pembiayaan modal kerja, pembiayaan pembelian barang modal dan 

lainnya yang mempunyai tujuan untuk pemberdayaan sektor riil. Biasanya 

nasabah mengambil pembiayaan musyarakah untuk usaha perdagangan, 

pengerjaan proyek dan jasa. Berdasarkan penuturan pihak Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat mengatakan bahwa nasabah yang mengambil 

pembiayaan musyarakah dilakukan oleh UMKM pedagang, pengusaha 

yang membutuhkan tambahan modal untuk usahanya, hal ini tentu 

merupakan tujuan awal dari adanya akad musyarakah yaitu untuk 

memberikan tambahan modal kepada nasabah dalam usaha yang 

dijalankannya,apabila mengalami keuntungan dan kerugian dibagi 

berdasarkan kesepakatan bersama diawal akad yang telah ditetapkan. 

Dari penjelasan  wawancara penulis kepada Nining Doyoshyi yaitu 

sebelum ditetapkan menjadi nasabah pembiayaan musyarakah maka Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat memiliki kriteria yaitu analisis 5C 

(Character, capasity, Capital, Condition, Collera) dan yang lebih 

diutamakan yaitu dari segi karakter nasabah tersebut. Setelah menganalisis 

dari analisis 5C dan calon nasabah disebut layak maka pihak Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat akan memperoses pembiayaan musyarakah.
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Lanjut staf Nining Doyosyi, S.E.I menjelaskan kembali: 

“...Kemudian kami juga melihat apakah si nasabah ini memiliki 

komitmen yang kuat dalam memiliki usaha, usahanya sudah 

berjalan seberapa lama, perkembangan pendapatan, jumlah 

modal dan lain-lain. Karena banyak juga kejadian sebelumnya 

walaupun usahanya sudah berjalan terdapat kendala terhadap 

ramai atau tidaknya pelanggan yang berhubungan dengan 

nasabah swasta dan usaha musiman. Hal tersebut bertujuan 

agar kami lancar memberikan pembiayaan kepada nasabah dan 

kami juga mengharapkan dari modal yang diberikan itu dengan 

keuntungan usahanya yang berjalan terus...”
86

  

 

Selanjutnya dari penjelasan diatas selain menilai 5C pihak 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat juga melihat komitmen dari 

nasabah yang akan melakukan pembiayaan musyarakah, dengan 

adanya analisis 5C tersebut memudahkan pihak Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat dalam menilai karakteristik dari nasabah. 

Secara umum proses pembiayaan yang dilakukan di Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat tidak jauh berbeda dengan proses 

pembiayaan di lembaga keuangan non bank atau lembaga keuangan 

lainnya, ada beberapa tahapan yang harus di lalui oleh nasabah ketika 

ingin mengajukan permohonan pembiayaan diantaranya yaitu 

(Wawanvara dengan Manager yaitu Nining Doyoshi):  

1. Tahap Pengajuan Permohonan Calon nasabah mengajukan 

permohonan pembiayaan musyarakah kepada pihak bank dan 

melakukan negosiasi pembiayaan musyarakah dengan pihak bank. 

Permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis, namun 

permohonan juga  dilakukan secara lisan terlebih dahulu untuk 

kemudian ditindak lanjuti dengan permohonan tertulis, sesudah 
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mendapatkan keputusan dari negosiasi nasabah menyiapkan 

dokumen yang diminta oleh pihak bank serta mengisi formulir. 

Permohonan pembiayaan  musyarakah diajukan secara tertulis 

dengan mengajukan surat permohonan musyarakah. Apabila 

semua syarat telah terpenuhi maka berkas-berkas tersebut 

diserahkan kepada marketing yang menanganinya beserta syarat-

syarat yang telah dilengkapi oleh nasabah untuk kemudian diteliti 

dengan seksama atas kewajaran dan konsistensi data sebelum 

diproses lebih lanjut.   

2. Tahap Verifikasi Dokumen Setelah pihak bank menerima 

permohonan pembiayaan musyarakah tahap selanjutnya adalah 

proses verifikasi terhadap data diri nasabah yang dilakukan oleh 

pihak marketing kemudian melakukan wawancara dengan 

nasabah mengenai permodalan dan usaha yang dijalankan 

nasabah setelah memperoleh informasi dari nasabah dan 

mereview data yang diperoleh tersebut.  

3. Tahap Survey Selanjutnya pihak bank juga mensurvey lokasi dan 

kondisi usaha nasabah, mengecek kondisi dan lokasi barang yang 

dijadikan jaminan, survey tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkuat data-data atau informasi yang terkait pengajuan 

pembiayaan tersebut apakah sudah layak untuk diberi pinjaman 

atau belum, bank akan melihat jenis usaha nasabah, jumlah 

barang dagangannya, omsetnya perbulan, jenis barang, selain itu 

pihak bank juga melakukan survey lingkungan tempat usaha 
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nasabah yaitu untuk menggali informasi mengenai usaha nasabah 

dari masyarakat sekitar usaha, tahap ini dilakukan oleh  Manager.   

4. Tahap Analisa Setelah semua persyaratan-persyaratan terpenuhi, 

pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat melakukan analisa 

terhadap identitas, surat-surat dan dokumen yang telah diajukan 

oleh nasabah, analisa berkas dilakukan untuk memastikan 

kebenaran dan keaslian dokumendokumen dan surat yang 

diberikan, kemudian jika hasil analisa, surat-surat dan 

dokumennya lengkap, maka pembiayaan akan dilaksanakan. 

Akan tetapi, jika surat-surat dan dokumennya belum lengkap 

maka pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat akan 

mengembalikannya kepada nasabah untuk dilengkapi syarat-

syaratnya. Yang melakukan analisa pembiayaan musyarakah 

adalah Manager.  

5. Tahap penandatanganan akad dan pengikatan  tahap ini dilakukan 

ketika permohonan pembiayaan calon nasabah telah disetujui oleh 

staf pembiayaan dan telah diperiksa keabsahan jaminannya, 

nasabah akan diminta datang oleh pihak Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat untuk melakukan pengikatan. Pengikatan terdiri dari 

dua macam, yaitu pengikatan dibawah tangan dan notariel. 

Pengikatan dibawah tangan adalah proses penandatanganan yang 

dilakukan antara pihak Baitul Maal Wat Tamwil dan nasabah, 

sedangkan pengikatan notariel adalah pengikatan yang dilakukan 

dan dibuat oleh notaris rekaan dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat 
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Sepakat.  

6. Tahap Pencairan pada tahap ini bank akan memberikan dana 

pembiayaan kepada calon nasabah untuk kemudian dipergunakan 

sebagai tambahan modal nasabah. Tahap pencairan dilakukan 

melalui para staf.  

7. Tahap Monitoring Proses selanjutnya adalah proses monitoring, 

setelah pembiayaan diberikan, pihak Baitul Maal Wat Tamwil 

akan melakukan monitoring terhadap usaha yang dijalankan 

nasabah, proses monitoring dilaksanakan untuk mengawasi 

bagaimana perkembangan usaha nasabah agar dapat diketahui 

sedini mungkin monitoring dilakukan setiap 1-3 bulan sekali. 

Selanjutnya staf Nining Doyosyi, S.E.I memberikan penjelasan 

tentang jaminan yang harus diberikan kepada Baitul Maal Wat 

Tamwil: 

 “...pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil 

menetapkan adanya jaminan yang bertujuan untuk menghindari 

suatu hal yang tidak diinginkan maka terdapat jaminan yang 

akan menjadi penggantinya, dengan ketentuan bahwa jaminan 

yang diberikan yakni jaminan yang cukup dan nilainya harus 

diatas nominal plafon pembiayaan yang diberikan contohnya 

pembiayaan yang diberikan sebesar Rp. 5.000.000 maka 

jaminannya harus lebih dari jaminan tersebut seperti sertifikat 

rumah, sertifikat tanah, BPKB motor maupun mobil..”
87

 

 

Setelah ditetapkan pembiayaan musyarakah untuk nasabah 

tersebut maka pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat meminta 

jaminan kepada nasabah yakni bertujuan untuk menghindari  suatu hal 

yang tidak diinginkan oleh kedua pihak kedepannya. 
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Lanjut staf Nining Doyosyi, S.E.I menegaskan bahwa Baitul 

Maal Wat Tamwil telah memiliki legalitas hukum: 

  

“...Dan Alhamdulillah kemarin tepat tanggal 16 Maret 2021 

BMT Pat Sepakat sudah memiliki legalitas hukum di Dinas 

koperasi sehingga kami berhak untuk melakukan sita jaminan 

setelah kita mendapatkan legalitas ini. Jadi legalitas ini juga 

nanti akan berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan 

musyarakah dengan meningkatkan jumlah plafon atau juga bisa 

meningkatkan jumlah nasabah karena kita sudah memiliki 

kekuatan hukum..”
88

 

 

Maka dari itu dapat penulis simpulkan bahwa dengan adanya 

legalitas hukum yang telah diresmikan oleh Dinas Koperasi 

menjadikan Baitul Maal Wat Tamwil lebih berpengaruh untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan jumlah plafon serta 

meningkatkan jumlah nasabah dengan lebih meyakinkan dalam 

menarik minat nasabah setelah berlandaskan payung hukum. 

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan 

yaitu dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat sudah sesuai dengan landasan teori dan 

dalam pelaksanaan secara pemberkasan tidak terdapat problematika, 

tetapi pada tahap pelaksanaan pembiayaan dilakukan terdapat berbagai 

problematika seperti yang dijelaskan pada wawancara kedua oleh 

Febriansya selaku staf Baitul Maal Wat Tamwil. 

Yang kedua yakni wawancara pada staf Febriansyah, S.E 

“...masalah yang terjadi dalam pembiayaan musyarakah yakni 

dalam penagihan terkadang kita sudah datang kerumah sering 

kali kita tidak menemui nasabahnya hal ini terjadi dikarenakan 

nasabah tidak ada dirumahnya. problematika selanjutnya pada 
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pembiayaan musyarakah terdapat angsuran macet yang 

dilakukan oleh nasabah, dan terdapat nasabah yang kurang 

berkomitmen dalam melakukan angsuran yang telah jatuh 

tempo..”
89

 

 

Dari hasil wawancara dengan Febriansyah dapat disimpulkan 

bahwa permasalah pembiayaan musyarakah terjadi karena nasabah 

yang susah ditemui yang tidak berkomitmen seperti yang disepakati 

diawal dengan adanya kendala dalam angsuran jatuh tempo. 

Kembali staf Febriansya S.E menjelaskan tentang penyebab 

nasabah pembiayaan musyarakah yang semakin hari semakin sedikit:  

“...penyebab nasabah pembiayaan musyarakah yang semakin 

hari semakin sedikit menurut pengamatan kami selama ini yakni 

dengan kondisi sekarang adanya dampak pandemi covid-19 

yang menyebabkan pendapatan usaha yang menurun. Hal 

tersebut menjadikan nasabah tidak mau menambahkan modal 

lagi dikarenakan takut berisiko kedepannya. Maka strategi kita 

sebagai pengurus yakni akan lebih meningkatkan promosi, 

sosialisasi yang lebih luas tidak hanya ruang lingkup kampus 

IAIN Curup saja tapi diutamakan masyarakat umum yang 

diluar, memperpanjang tempo, memperkecil angsuran, 

melakukan rescheduling, dan restuktur...”
90

  

Pada wawancara selanjutnya beliau menjelaskan bahwa dalam 

pembiayaan musyarakah yang saat semakin sedikit karena dampak 

pandemi covid-19 yang terjadi belakangan ini yang membuat 

perekonomian dan pendapatan semakin merosot sehingga nasabah 

memilih berhenti karena jika diteruskan melakukan pembiayaan akan 

beresiko tinggi. Untuk menanggulangi permasalahan ini maka pihak 

Baitul Maal Wat Tamwil melakukan strategi yaitu dengan 

meningkatkan promosi, sosialisasi yang lebih luas, memperpanjang 
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jatuh tempo, memperkecil angsuran, melakukan rescheduling, dan 

restuktur.  

Dari kedua hasil wawancara pada staf Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat bisa ditarik kesimpulan yaitu: Pertama, karena 

musyarakah adalah produk pembiayaan yang faktor resiko tinggi bagi 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dan karena alasan kehati-hatian, 

sehingga Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat lebih selektif dalam 

menyalurkan pembiayaan yang menggunakan skema bagi hasil. dan 

kurangnya sosialisasi tentang produk musyarakah ke masyarakat, 

sehingga masyarakat lebih memilih produk lainnya. Karena selama ini 

pemasaran marketing pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

untuk pembiayaan musyarakah hanya berasal dari promosi via online 

yang hanya dilakukan oleh mahasiswa KKN-DR, serta sosialisasi dan 

promosi yang masih belum menarik calon nasabah, serta mulut ke 

mulut antara mitra ke mitra lainnya.   

Rendahnya minat para pengusaha untuk menggunakan prisip 

bagi hasil menyebabkan permintaan yang menggunakan pembiayaan 

musyarakah sedikit. Pembiayaan dengan skema bagi hasil 

(musyarakah) adalah pembiayaan yang disalurkan oleh Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat kepada pihak lain untuk sesuatu yang 

produktif. Hadirnya Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dengan 

konsep bagi hasil diharapkan bisa memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi sektor rill. Keinginan para pelaku usaha sektor rill 

akan tambahan modal untuk meningkatkan jumlah dan kualitas 
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produksinya seharusnya dapat dipenuhi oleh para praktisi Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. 

 Sebagaimana diketahui bahwa dalam setiap pemberian 

pembiayaan diperlukan adannya pertimbangan serta hati-hatian agar 

kepercayan yang merupakan unsur utama dalam pembiayaan benar-

benar terwujud sehingga pembiayaan yang diberikan dapat mengenai 

sasarannya dan pengembalian pembiayaan tersebut tepat waktu sesuai 

dengan akad perjanjian dan aga tidak terjadi pembiayaan bermasalah.  

Problematika tersebutlah yang menyebabkan mengapa 

musyarakah produk yang utama tetapi sedikit peminat dari 

nasabahnya saat ini di Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Sebenarnya masalah ini bisa di minimalisir atau bahkan dihilangkan, 

kalau ada keinginan dan perilaku yang dilandasi oleh kejujuran dan 

tanggung jawab diantara kedua belah pihak. 

 

3. Penyelesaian Problematika Pembiayaan Musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Penyelesaian adalah suatu proses yang digunakan dalam banyak 

disiplin, memungkinkan suatu proses tindakan yang dilaksanakan 

berdasarkan kriteria tertentu yang terfokus dan termanajemen.
91

 Pada 

umumnya yang dimaksud dengan suatu masalah atau problem suatu 

penyimpangan yang tidak terduga sebelumnya dari apa yang dikehendaki, 

diperhitungkan, direncanakan atau diperintahkan. 
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Menurut Hanlie Murray, Alwien Olivier,dan Viet Human seperti 

dikutip oleh Miftahul Huda mengemukakan bahwa metode penyelesaian 

masalah Problem Solving merupakan salah satu dasar teoritis dari berbagai 

strategi pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai isu utama. 

Pembiayaan bermasalah dapat dilihat berdasarkan klasifikasi 

pembiayaan. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 

no.31/147/Kep/DIR tanggal 12 November 1998 tentang Kualitas Aktiva 

Produktif Pasal 6 Ayat 1, membagi tingkat klasifikasi kredit atau 

pembiayaan berdasarkan kolektibilitas menjadi: 

a. Lancar, yaitu kredit atau pembiayaan yang perjalanannya lancar atau 

memuaskan, artinya segala kewajiban (bunga atau angsuran utang 

pokok diselesaikan oleh nasabah secara baik).  

b. Dalam Perhatian Khusus, yaitu kredit atau pembiayaan yang selama 

1-2 bulan mutasinya mulai tidak lancar, nasabahmulai menunggak.  

c. Kurang Lancar, yaitu kredit atau pembiayaan yang selama 3 bulan 

mutasinya tidak lancar, pembayaran bunga atau utang pokoknya 

tidak baik dan usaha approach telah dilakukan tetapi hasilnya tetap 

kurang baik.  

d. Diragukan, yaitu kredit atau pembiayaan yang telah tidak lancar dan 

belum dapat juga diselesaikan oleh nasabah yang bersangkutan.  

e. Macet, yaitu kredit atau pembiayaan yang sudah 6 bulan tidak adanya 

pembayaran angsuran. 

Pemberhentian nasabah Musyarakah akan berakhir jika salah satu 

peristiwa terjadi, yaitu:   
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a. Setiap mitra memiliki hak untuk mengakhiri musyarakah kapan saja 

setelah menyampaikan pemberitahuan kepada mitra.  

b. Jika salah seorang mitra meninggal pada saat musyarakah masih 

berjalan, kontrak dengan almarhum tetap berakhir /dihentikan. Ahli 

warisnya memiliki pilihan untuk menarik bagian modalnya atau 

meneruskan kontrak musyarakah.  

c. Jika salah satu mitra menjadi hilang ingatan dan tidak mampu 

melakukan transaksi komersial, maka berakhirnya musyarakah 

apaabila terjadi hal-hal berikut:
92

  

1) Salah satu pihak membatalkannya tanpa persetujuan pihak lain, 

dan tidak ada kepastian untuk dilaksanakan apabila salah satu 

puhak tidak menginginkannya lagi.  

2) Salah satu pihak kehilangan keahliahan mengolah harta, karena 

gila maupun karena alasan lainnya.  

3) Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi jika ahli waris 

anggota yang meninggal menghendaki turut dalam 

musyarakah, maka dilakukan perjanjian bagi ahli waris yang 

bersngkutan.  

4) Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidaak berkuasa 

atas harta yang menjadi saham musyarakah.  

5) Modal para anggota musyarakah lenyap sebelum dibelanjakan 

atas nama syirkah, maka yng menanggung risiko adalah para 

pemiliknya sendiri.   
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Problematika yang penulis temukan dalam wawancara faktor 

eksternal yaitu dari nasabah pembiayaan Untuk selanjutnya wawancara 

para nasabah pembiayaan musyarakah wawancara nasabah pembiayan 

musyarakah yang pertama yaitu saudara Yayan Mustofa : 

“...Saya mulai bergabung menjadi nasabah pembiayaan 

musyarakah yaitu pada semester 6 tepatnya bulan Desember 

2017, yang awal mulannya dahulu saya ingin membeli laptop 

sehingga saya mengajukan pinjaman, dari segi pelayanan 

dalam Baitul Maal Wat Tamwil sudah sangat sesuai dan bagus, 

kualitas nya juga bagus...” 

 

“...sebenarnya terakhir bulan 9 saya lancar dalam 

membayar angsuran tepat pada waktunya kendala yang saya 

hadapi selama menjadi nasabah pembiayaan musyarakah yaitu 

pada angsuran karena saya telah menunggak sebanyak 5 bulan, 

dan saya menyadari akan kesalahan saya tetapi saya tetap 

melakukan komunikasi yang baik pada pengurus Baitul Maal 

Wat Tamwil..”
93

 

 

Yang kedua yaitu wawancara terhadap Ibu Elida selaku 

nasabah UMKM Pemarut Kelapa di Pasar Atas: 

“...ibu mulai bergabung menjadi nasabah pembiayaan 

musyarakah sudah 2 tahundari bulan April 2018...” 

 

“...ibu mengetahui akan adanya Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat ini dari saudara dan teman ibu, ibu yang diberikan 

modal oleh pihak Baitul Maal Wat Tamwil dalam usaha saya 

yaitu usaha pemarut kelapa ini..” 

 

“...kalau dari segi memberikan laporan keuangan setiap 

bulannya ibu tidak tahu tetapi kami tetap melakukan 

pembayaran angsuran setiap bulannya kepada pihak Baitul 

Maal Wat Tamwil..”
94

 

 

Yang ketiga yaitu wawancara terhadap Bapak Edwin 

pekerjaan sebagai wiraswasta: 

“...saya awal mula bergabung menjadi nasabah pembiayaan 

musyarakah yakni pada bulan November 2018 hingga sekarang 
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dan mengetahui adanya BMT yakni dari saudara saya yang 

berkuliah di IAIN Curup, BMT adalah lembaga keuangan non 

bank yang bisa melakukan transaksi yakni pembiayaan 

musyarakah seperti saat ini saya jalankan. Menurut saya 

pembiayaan musyarakah yaitu kami dan pihak BMT sama-sama 

mengeluarkan modal  kemudian keuntungan dan kerugiannya 

kami tanggung bersama..” 

 

“...tanggapan saya mengenai pembiayaan musyarakah pada 

BMT ini sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

proporsi yang ditetapkan, alhamdulillah selama saya menjadi 

nasabah pembiayaan musyarakah ini saya tidak ada kendala 

baik dari segi angsuran perbulan, angsuran pokok maupun 

kendala dalam komunikasi...”
95

 

 

Selanjutnya yang keempat wawancara dengan Bapak Riski 

Iman pekerjaannya sebagai bengkel las bakance di air meles bawah: 

 “...saya mulai bergabung menjadi nasabah pembiayaan 

musyarakah sejak Agustus 2016 jika dihitung-hitung saya 

adalah nasabah yang lumayan lama bergabung menjadi 

nasabah dalam pembiayaan musyarakah ini, menurut saya 

pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan yang sangat 

membantu UMKM menengah seperti kami ini, dengan adanya 

pembiayaan musyarakah ini saya sangat terbantu dalam 

melaksanakan usaha saya yakni bengkel las ini, sehingga 

sampai dengan sekarang saya masih berlanjut dan bertahan 

dalam pembiayaan musyarakah. Selama saya menjadi nasabah 

belum menemukan kendala hanya saja karena saya terkadang 

sibuk banyak pesanan dari luar jadi terkadang saat penagihan 

saya sering tidak dirumah bisa dikatakan susah ditemui tetapi 

saya melakukan pembayaran angsuran setiap bulan langsung ke 

BMT nya langsung..”
96

 

 

Kemudian wawancara terakhir yakni dengan ibu Riska Yunita 

yang memiliki bisnis usaha minyak rambut di Kesambe Lama: 

“...dengan adanya pembiayaan musyarakah ini Saya sendiri 

sangat terbantu dan tidak ada masalah apapun dalam dalam 

melanjutkan bisnis usaha minyak rambut saya dalam penagihan 

angsuran yakni dilaksanakn setiap bulan dan saya belum 

pernah mengalami penunggakan angsuran dan berjalan dengan 

lancar-lancar saja. namun kalau untuk kendala saya tidak ada, 

setiap pengembalian ya saya kembalikan tepat waktu dan tidak 
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pernah telat Tetapi saya memang tidak pernah melaporkan 

laporan keuangan kepada pihak Baitul Maal Wat Tamwil..”
97

 

 

Dari kelima wawancara narasumber sebagai nasabah diatas maka penulis 

menarik terdapat dua kesimpulan yaitu : 

1) Apabila kriteria, persyaratan pemberkasan serta pada saat survey 

tidak terpenuhi syarat salah satunya maka calon nasabah tidak 

berhak menerima ataupun mendapatkan pembiayaan musyarakah.  

2) Nasabah tidak mengetahui bahwa setiap bulan dalam pembiayaan 

musyarakah nasabah harus memberikan laporan keuangan kepada 

pihak BMT Pat Sepakat. 

3) Kendala yang dialami nasabah dalam membayar angsuran 

pembiayaan yaitu adanya dampak pendemi, ramai atau tidaknya 

pelanggan yang berhubungan dengan nasabah swasta dan usaha 

musiman. 

4) Kendala yang dialami adalah waktu dimana nasabah yang sibuk 

sehingga susah untuk dihubungi bahkan didatangi kerumah. 

Dalam masa dua tahun ini hambatan dan kendala yang dihadapi 

dalam setiap organisasi dibidang eksternal dalam bagi hasil barang 

konsumsi, perumahan atau properti dapat dipenuhi dengan pembiayaan 

berpola bagi hasil akad musyarakah mutanaqisah, misalnya pembelian 

mobil, sepeda motor, rumah, apartemen dan lain sebagainya.
98

 

Selanjutnya problematika yang penulis temukan dalam wawancara 

faktor eksternal yaitu dari nasabah yang telah selesai dalam melakukan 

pembiayaan musyarakah yang pertama yaitu saudara Ibu Linda : 
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“...Saya merupakan anggota pembiayaan musyarakah yang 

sudah berhenti melakukan pembiayaan sejak satu tahun yang lalu, 

selama saya menjadi nasabah saya Alhamdulillah tidak pernah 

mengalami kendala sama sekali karena saya melakukan 

pembiayaan ganya saat butuh dana saja untuk modal jualan 

pakaian saat bulan puasadan itupun saya mengambil tempo hanya 

2 bulan, saya berhenti tidak mengambil pembiayaan lagi karena 

merasa belum adanya kebutuhan yang mengharuskan untuk 

mengambil pembiayaan kembali..”
99

 

 

Wawancara yang kedua yaitu dengan Bapak Hendri Kusnadi: 

 

“...Saya dahulu mengambil pembiayaan musyarakah pada 

Baitul Maal Wat Tamwil dari november 2020 untuk menambah 

modal dalam usaha penjualan bibit buah/bunga saya, selama saya 

menjadi nasabah saya pernah mengalami kendala pada usaha 

saya yang lagi labil akibat pandemi sehingga saya mengalami 

nunggak pembayaran angsuran, untuk kendala pada pihak BMT 

itu tidak ada. Setelah saya menjadi nasabah saya sangat terbantu 

dengan pembiayaan musyarakah ini. Alasan saya tidak lagi 

melakukan pembiayaan yaitu karena adanya dampak pandemi 

sehingga usaha yang saya hadapi sangat sepi keuntungan tidak 

sebanding dengan modal saya dan memang saya sudah lunas 

dalam transaksi pembiayaannya...”
100

 

 

Wawancara yang ketiga yaitu dengan Ibu Anmanella : 

 

“...waktu ibu mengambil pembiayaan musyarakah dahulu 

tidak ada kendala sedikitpun, sebelum jatuh tempo pembayaran 

ibu selalu membayar terlebih dahulu, alasan ibu tidak melanjutkan 

pembiayaan lagi karena ibu belum ada kebutuhan mendesak untuk 

melakukan pembiayaan, dan sekarang belum tertarik untuk 

melakukan pembiayaan karena sekarang ekonomi memburuk 

karena dampak dari corona...”
101

 

 

 Wawancara yang keempat yaitu dengan saudara Abdul Aziz : 
“...mulainya saya bergabung menjadi anggota musyarakah pada 

Baitul Maal Wat Tamwil pada saat saya masih kuliah di IAIN Curup 

semester akhir dikarena untuk menambah modal untuk usaha konter saya 

dirumah. Selama saya menjadi nasabah saya sedikit mengalami kendala 

dalam pembayaran karena dituntut dengan banyaknya pengeluaran pada 

semester akhir dahulu dan alhamdulillah pembiayaan pembayaran 

angsuran selesai tepat pada waktunya. Alasan saya tidak mengambil 

pembiayaan lagi pada Baitul Maal Wat Tamwil karena kontrak saya 

telah selesai dan saya juga sudah lulus dari IAIN Curup jadi untuk 
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melakukan transaksi lagi jaraknya sangat jauh dengan tempat tinggal di 

kepahiang...”102 

Selanjutnya hasil wawancara kepada staf Baitul Maal Wat Tamwil 

Febriansya menjelaskan bahwa nasabah atas nama Bapak Yuli Hermanto 

yaitu telah meninggal dunia. Akan tetapi dahulu beliau sempat mengalami 

kendala pembayaran sehingga kami memutuskan untuk mengambil alih 

kepada ahli waris beliau dalam melunasi pembiayaan musyarakah 

tersebut. 

Dari penjelasan dan alasan wawancara keempat nasabah yang telah 

selesai melakukan pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat dan satu nasabah yang telah meninggal yaitu dari Bapak Yuli 

Hermanto dapat ditarik kesimpulan bahwa nasabah yang telah selesai 

ataupun telah berhenti untuk tidak melanjutkan pembiayaan musyarakah 

yaitu sebagai berikut : 

1. Nasabah yang telah selesai mengambil pembiayaan musyarakah 

karena kontrak pembiayaannya telah selesai. 

2. Belum terdapat kebutuhan yang mendesak untuk melakukan 

pembiayaan musyarakah kembali. 

3. Nasabah tidak tertarik lagi untuk mengambil pembiayaan kembali. 

Penerapan pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat yaitu kerjasama dua pihak masing-masing berkontribusi modal. 

Dalam hal ini dijelaskan bahwa pembiayaan musyarakah mutanaqishah 

berlaku hukum
103

 sebagaimana yang diatur dalam fatwa DSN-MUI No. 

08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayan musyarakah, yang para mitranya 
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memiliki hak dan kewajiban diantaranya: 

1. Memberikan modal dan kerja berdasarkan kesepakatan pada saat 

akad. 

2. Memperoleh keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati pada 

saat akad. 

3. Menanggung kerugian sesuai proporsi modal. 

Dari hasil wawancara penulis yang dijelaskan oleh Bapak Noprizal 

M,Ag selaku DPS (Dewan Pengawas Syariah) pada Baitul Maal Wat Tamwil 

Pat Sepakat mengatakan bahwa : 

“...pembiayaan musyarakah yaitu akadnya kersama kedua pihak yang 

sama-sama berkontribusi modal baik sama banyak ataupun tidak sama 

banyak. Dalam fiqih muamalah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan 

begitu juga dengan BMT Pat Sepakat yang juga menerapkannya, akan 

tetapi BMT menerapkan sistem kepercayaan seperti nasabah diminta 

kejujurannya untuk memberikan laporan berapa untung dan berapa 

nominal yang akan diberikan untuk BMT..”
104

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Noprizal, 

M.Ag selaku DPS (Dewan Pengawas Syariah) pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat. Penulis menyimpulkan bahwa pembiayaan 

musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat menerapkan 

sistem bagi hasil antara nasabah dan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

sesuai dengan konteks fiqih muamalah dan kesepakatan awal sehingga 

sistem kepercayaan dan kejujuran pada laporan keuangan baik keuntungan 

maupun kerugian yang diperoleh oleh nasabah dalam pembiayaan 

musyarakah harus dilaporkan pada pihak Baitul Maal Wat Tamwil. 

Kembali Bapak Noprizal menjelaskan contoh dari pembiayaan 
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musyarakah yang diterapkan pada Baitul Maal Wat Tamwil. 

“...kemudian karena akad ini memang murni kepercayaan maka dalam 

pembiayaannya tidak bisa banyak karena resikonya tinggi jadi dibatasi, 

yang pernah ada dahulu paling banyak 3jt sampai dengan 5jt, 

penerapan pembiayaan musyarakah pada BMT sangat fleksibel sekali 

contohnya nasabah melakukan pembiayaan 3jt selanjutnya nasabah 

mengangsurkan angsuran pokok Rp. 500,000 jadi dana BMT dengan 

nasabah tinggal 2,5jt maka perhitungan bagi hasil bulan selanjutnya 

yakni berpatokan pada dana 2,5jt tersebut, tetapi BMT tidak pernah 

menghitung akan tetapii harus adanya kesadaran dan kejujuran dari 

nasabah itu sendiri dan keuntungan berdasarkan kesepakatan..”
105

 

 

 Dari penjelasan Bapak Noprizal diatas dapat disimpulkan bahwa 

pada pembiayaan musyarakah ini sangat berpatokan dengan asas 

kepercayaan, kejujuran dan kesadaran nasabah dalam menyelesaikan 

pembiayaan musyarakah dengan membayar angsuran pokok pada Baitul 

Maal Wat Tamwil. 

Dalam AD/ART  anggota merupakan seorang yang memiliki hak 

suara artinya anggota yang telah memenuhi syarat-syarat keanggotaan 

sesuai yang telah ditentukan dalam AD/ART serta peraturan perunang-

undangan yang berlaku, dan telah mebubuhkan tanda tangan dalam buku 

daftar anggota.
106

 Pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat AD/ART 

yang telah diatur bahwa hal dan kewajiban anggota yaitu memiliki peran 

ganda sebagai pemilik sekaligus sebagai pengguna layanan. Sebagai 

pemilik anggota berpartisipasi dalam memodali, mengambil keputusan, 

mengawasi dan mennanggung resiko. Sedangkan sebagai pengguna 

anggota berparisispasi dalam memanfaatkan pelayanan dalam Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat. 
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Selain itu anggota juga memiliki hak dan kewajiban, keajiban 

adalah sesuatu yang harus dilaksanakan dan apabila dilanggar, maka akan 

dikenakan sanksi, sedangkan hak adalah sesuatu yang seharusnya 

diperoleh apabila hak ini tidak dipenuhi maka yang bersangkutan bisa 

menuntut. Namun apabila hak tersebut tidak digunakan maka tidak ada 

sanksi untuk itu.
107

  

Seperti yang kita ketahui pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat ditemui pada setiap pemberian pembiayaan diperlukan suatu 

pertimbangan yang matang dan suatu kehati-hatian sehingga pembiayaan 

yang diberikan dapat mengenai sasaranya dan dapat terjamin 

pengembalian pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat secara tepat waktu sesuai dengan akad yang telah disepakati. 

Terhambatnya proses pengembalian pembiayaan dari nasabah akan 

mengakibatkan kerugian bagi Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

dikarenakan bagi hasil dan margin merupakan sumber utama penghasilan 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. Penyebab kesulitan keuangan Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat mengatakan terjadinya problematika 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dapat 

diperngaruhi oleh oleh faktor-faktor yaitu:  

1) Pelaksanaan seperti kurangnya pemahaman mengenai latar 

belakang calon nasabah dan kelemahaan dalam analisis 

pembiayaan. 
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2) Faktor dari nasabah baik karena unsur kesengajaan yaitu 

nasabah yang tidak mau membayar kewajibannya pada 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sehingga pembiayaan 

yang diberikan menjadi macet maupun unsur 

ketidaksengajaan yaitu nasabah memiliki kemauan untuk 

membayar tetapi tidak mampu dikarenakan usaha yang 

dijalani terdapat musibah, kondisi perekonomian yang 

kurang baik diakibatkan adanya dampak pandemi covid-19 

sehingga mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat.  

3) Nasabah yang telah selesai mengambil pembiayaan 

musyarakah karena kontrak pembiayaannya telah selesai. 

4) Belum terdapat kebutuhan yang mendesak untuk melakukan 

pembiayaan musyarakah kembali. 

5) Nasabah tidak tertarik lagi untuk mengambil pembiayaan 

kembali. 

 

4. Penyelesaian Masalah pada Problematika Pembiayaan Musyarakah 

pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

Menurut Nining Doyosyi S.E.I selaku manager Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat faktor yang menyebabkan adanya problematika 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

adalah sebagai berikut :  

Pertama, karena pembiayaan musyarakah  adalah pembiayaan 

yang resikonya tinggi karena adanya asas kepercayan dan kejujuran penuh 

untuk nasabah, sehingga Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat lebih 
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selektif dengan melakukan analisis 5C terlebih dahulu terhadap calon 

nasabah dalam menyalurkan pembiayaan musyarakah yang menggunakan 

skema bagi hasil dan kurangnya sosialisasi yang lebih luas tentang produk 

pembiayaan musyarakah  ke masyarakat baik dari masyarakat umum, 

sekolah-sekolah tingkat SMP dan SMA serta kampus yang lainnya yang 

khususnya diwilayah Curup ini.  

Kedua yaitu rendahnya minat pengusaha untuk menggunakan 

prinsip bagi hasil menyebabkan kurangnya permintaan yang ingin 

melakukan transaksi pada pembiayaan musyarakah. Hadirnya Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat diharapkan bisa memberikan tambahan modal 

bagi pelaku usaha. Hal tersebut bertujuan agar pembiayaan benar-benar 

terwujud sehingga pembiayaan musyarakah yang diberikan tepat pada 

sasaran dan pengembalian pembiayaan tepat waktu sesuai dengan akad 

perjanjian. 

Untuk menganalisa permasalahan tersebut maka Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat melakukan pengawasan yang lebih untuk staf maupun 

nasabah dalam penagihan agar dapat lebih akurat dalam menganalisis 

pembiayaan. Problematika-problematika tersebut yang menyebabkan 

pembiayaan musyarakah semakin hari semakin sedikit, sebenarnya 

masalah ini bisa diminimalisirkan jika ada keinginan dan perilaku yang 

dilandasi oleh kejujuran, tanggung jawab, dan amanah diantara kedua 

belah pihak.  
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Strategi yang dilakukan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

dalam menimalisirkan problematika pembiayaan musyarakah yaitu dengan 

meningkatkan promosi, sosialisasi, memberikan peringatan, perpanjangan 

tempo, memperkecil angsuran, rescheduling, restuktur serta jaminan yang 

dilakukan pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. hal ini dilakukan 

untuk membantu anggota dalam mencari solusi terbaik sekaligus memberi 

kesempatan kepada anggota untuk kembali mengangsur kewajibannya 

sehingga tercipta rasa kekeluargaan antara nasabah dengan pihak Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Penyelesaian masalah dari penelitian penulis tentang problematika 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil yaitu: 

1. Bagi pihak Baitul Maal Wat Tamwil yang menjadi penyebab 

problematika pembiayaan musyarakah didasari karena prinsip 

kejujuran penuh dari nasabah dan kehati-hatian yang tinggi maka 

strategi yang harus dilakukan yaitu dengan lebih mmeperkenalkan 

secara lebih meluas dan meyeluruh kepada masyarakah khususnya 

wilayah Curup ini. 

2. Diharapkan masyarakat UMKM terutama untuk wilayah Curup 

lebih banyak tertarik dalam melakukan pembiayaan musyarakah. 

3. Peningkatan transparansi dalam kontrak lebih terperinci agar tidak 

terjadi miscommunication yang dapat merugikan salah satu pihak 

diharapkan dapat menimalisirkan resiko terjadinya problematika 

diwaktu yang akan datang. 
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B. Pembahasan 

Dari uraian diatas dapat diambil beberapa analisis untuk menentukan 

dan mendeskripsikan problematika pembiayaan musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat , hal tersebut dapat dilihat dari penjelasan 

yang telah dijelaskan dalam pemaparan hasil penelitian diatas. Hal tersebut 

menjelaskan rumusan masalah yang teah diketahui dengan penjelasan secara 

detail yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Mekanisme Pembiayaan Musyarakah pada Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat 

Mekanisme atau prosedur pembiayaan musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat dibuat bertujuan untuk menimalisirkan 

resiko yang terjadi didalam pelaksanaan sampai akhir pelunasan. Dalam 

mekanisme pembiayaan terdapat 12 tahapan yang harus dilengkapi oleh 

calon nasabah yaitu : 

a. Calon nasabah pembiayaan boleh melakukan pembiayaan apabila 

telah menjadi anggota selama 3 bulan maka dapat melakukan 

pembiayaan. 

b. Calon nasabah datang ke Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat atau 

bisa menghubungi pihak Baitul Maal Wat Tamwil. 

c. Pihak marketing akan mendatangi anggota dan menyodorkan 

blangko permohonan yang berisi:  

- Nama pemohon 

- Tempat tanggal lahir 

- Pekerjaan 



86 

 

 

- Alamat 

- Nomor telepon 

- Jenis pembiayaan  

- Jumlah pembiayaan yag diminta 

- Jangka waktu angsuran dll 

d. KTP suami istri atau wali, fotocopy KK dan jaminan 

e. Menyerahkan bukti anggunan seperti BPKB Motor/mobil, 

SHM(tanah) 

f. Penandatangani surat permohonan pembiayaan 

g. Marketing menyerahkan berkas-berkas permohonan pembiayaan 

calon nasabah kepada akunting 

h. Survey lokasi  

i. Marketing menghubungi calon nasabah apabila permohonan 

memenuhi syarat maka pembiayaan akan disepakati apabila tidak 

memenuhi persyaratan maka calon nasabah akan dihubungi bahwa 

permohonanan pembiayaannya ditolak. 

j. Apabila permohonan memenuhi kriteria maka akan diproses 

perncairan. 

k. Setelah ditutupi hak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat akan 

menandatangani anggota atau anggota datang kekantor dengan 

dilanjutnya akan pembiayaan dengan calon anggota serta 

menyerahkan anggunan/jaminan dan mencairkan dana pembiayaan. 

l. Pelunasan dilakukan dengan cara angsuran atau cicilan sesuai 

dengan akad perjanjian kesepakatan kedua pihak.  
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Dalam mekanisme pembiayaan musyarakah diatas dapat penulis 

simpulkan bahwasanya apabila dari surat awal pemberkasan apabila calon 

nasabha tidak melengkapi salah satu syarat dan apabila dari analisis tidak 

memenuhi kriteria maka  pembiayaan musyarakah akan ditolak dan tidak 

dapat diberikan kepada calon nasabah yang mengajukan permohonann 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

 

2. Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah Pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat   

Dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh pembahasan 

yaitu dalam pelaksanaan terdapat beberapa problemtika yaitu: 

1. Produk musyarakah memiliki problematika yaitu karena musyarakah 

merupakan produk pembiyaaan faktor resiko yang sangat tinggi bagi 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat karena unsur okok dari asas 

kejujuran penuh dari nasabah dan asas kehati-hatian sehingga Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat lebih selektif dalam menetapkan calon 

nasabha pembiayaan. 

2. Nasabah jarang memberikan laporan keuangan setiap bulan kepada 

pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

3. Rendahnya minat para UMKM khususnya diwilayah Curup untuk 

melakukan pembiayaan musyarakah untuk penambahan modal usaha 

yang dilakukan. 

4. Dikarenakan dampak pandemi covid-19 menyebabkan tingkat 

penjualan usaha yang dilakukan oleh nasabah menurun pendapatannya 
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sehingga menyebabkan angsuran macet yang dilakukan nasabah 

5. Nasabah yang susah ditemui pada saat penagihan angsuran. 

6. Nasabah yang telah selesai melakukan pembiayaan musyarakah yaitu 

memiliki alasan masing-masing yaitu karena kontrak pembiayaan sudah 

selesai, belum adanya kebutuhan yang mendesak yang menjadikan 

nasabah untuk melakukan pengambilan pembiayaan kembali dan 

karena nasabah sudah tidak tertarik lagi untuk melakukan pembiayaan 

ulang dengan alasan jarak yang jauh. 

 

3.Penyelesaian Problematika Pembiayaan Musyarakah Pada Baitul Maal 

Wat Tamwil Pat Sepakat 

Dalam peraturan undang-undang Bank Indonesia No.10/18/PBI/2008 

tentang penyelesaia pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Pada Baitul Maal Wat Tamwil untuk melakukan penyelesaian pembiayaan 

musyarakah yaitu dengan cara sebagai berikut: 

a. Recheduling, yaitu pihak Baitul Maal Wat Tamwil  Pat Sepakat 

melakukan penjadwalan kembali jangka waktu angsuran pembiayaan 

serta memperkecil jumlah angsuran pembiayaan. 

b. Reconditioning, yaitu pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan meliputi 

perubahan jadwal pembayaran angsuran, jangka waktu dan margin. 

c. Restructuring, yaitu tindakan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

kepada nasabah dengan cara menambah modal nasabah dengan 

pertimbangan bahwa nasabah membutuhkan tambahan dana atau usaha 

yang dibiayai masih layak. 
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d. Kombinasi, yaitu kombinasi dari ketiga jenis mode yang digunakan 

diatas, misalnya kombinasi antara restructuring dengan reconditioning 

atau rescheduling atau restructuring. 

e. Penyitaan jaminan atau anggunan yang merupakan jalan terakhir karena 

dalam Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat sangat mengedepankan 

nilai kekeluargaan selagi masih bisa dimusyawarakan bersama maka 

tidak akan disita jaminan/anggunan yang diserahkan. 

 

4. Penyelesaian Masalah Pembiayaan Musyarakah pada Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat 

Untuk menganalisa permasalahan tersebut maka Baitul Maal Wat 

Tamwil Pat Sepakat melakukan pengawasan yang lebih untuk staf maupun 

nasabah dalam penagihan agar dapat lebih akurat dalam menganalisis 

pembiayaan. Problematika-problematika tersebut yang menyebabkan 

pembiayaan musyarakah semakin hari semakin sedikit, sebenarnya 

masalah ini bisa diminimalisirkan jika ada keinginan dan perilaku yang 

dilandasi oleh kejujuran, tanggung jawab, dan amanah diantara kedua 

belah pihak.  

Selain dari itu penyelesaian masalah pada pembiayaan musyarakah 

yaitu dengan cara melakukan Recheduling, Reconditioning, Restructuring, 

Kombinasi dan sita jaminan` 

Strategi yang dilakukan Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

dalam menimalisirkan problematika pembiayaan musyarakah yaitu dengan 

meningkatkan promosi, sosialisasi, memberikan peringatan, perpanjangan 

tempo, memperkecil angsuran, rescheduling, restuktur serta jaminan yang 
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dilakukan pihak Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. hal ini dilakukan 

untuk membantu anggota dalam mencari solusi terbaik sekaligus memberi 

kesempatan kepada anggota untuk kembali mengangsur kewajibannya 

sehingga tercipta rasa kekeluargaan antara nasabah dengan pihak Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat. 

Penyelesaian masalah dari penelitian penulis tentang problematika 

pembiayaan musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil yaitu: 

4. Bagi pihak Baitul Maal Wat Tamwil yang menjadi penyebab 

problematika pembiayaan musyarakah didasari karena prinsip 

kejujuran penuh dari nasabah dan kehati-hatian yang tinggi maka 

strategi yang harus dilakukan yaitu dengan lebih mmeperkenalkan 

secara lebih meluas dan meyeluruh kepada masyarakah khususnya 

wilayah Curup ini. 

5. Diharapkan masyarakat UMKM terutama untuk wilayah Curup 

lebih banyak tertarik dalam melakukan pembiayaan musyarakah. 

6. Peningkatan transparansi dalam kontrak lebih terperinci agar tidak 

terjadi miscommunication yang dapat merugikan salah satu pihak 

diharapkan dapat menimalisirkan resiko terjadinya problematika 

diwaktu yang akan datang. 

 

 

 

 

 



91 

 

 

Tabel: 4.1 

 Masukkan dan Saran Pengurus dan Nasabah Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat 

No Pengurus No Nasabah 

1 Kami sebagai pengurus 

kedepannya akan lebih 

meningkatkan pelayanan, 

kualitas, promosi terutama 

pada pembiayaan musyarakah 

agar lebih banyak lagi 

peminatnya. 

1 Masukkan saran dan harapan dari 

nasabah Elida:  

a. lebih ditingkatkan lagi 

kualitas dan pelayanan 

terhadap nasabah. 

b. Semoga BMT Pat Sepakat 

lebih baik lagi kedepannya 

terutama dalam 

pembiayaan musyarakah 

ini agar nanti lebih banyak 

lagi yang tahu dan ingin 

berinvestasi di BMT Pat 

Sepakat. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Melakukan sosialisasi ruang 

lingkup yang lebih luas lagi 

terutama kemasyarakat umum 

yang bergelut dalam UMKM 

khususnya wilayah Curup.  

 

 

 

 

 

Kami sebagai pengurus 

berharap semoga kedepannya 

pembiayaan musyarakah ini 

lebih terkenal dan membuat 

masyarakat lebih percaya 

karena sudah ada legalitas 

hukum yang mendasarinya. 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Masukkan, saran dan harapan dari 

nasabah Yayan Mustofa: 

a. Pengawasan untuk 

nasabahnya ditingkatkan 

lagi agar tidak ada lagi 

nasabah yang nunggak 

angsuran dalam membayar 

angsuran. 

b. Harapan kedepannya BMT 

Pat Sepakat lebih baik lagi. 

Masukkan, saran dan harapan dari 

nasabah Edwin: 

a. Semoga BMT Pat sepakat 

lebih pengertian dan sabar 

terhadap nasabah 

pembiayaan musyarakah. 
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 Tabel 4.1 Lanjutan 1 

 

   b. Harapan saya semoga 

BMT Pat Sepakat 

semakin maju dan 

berkembang kedepannya. 

4 Kami berharap semoga nasabah 

kedepannya untuk lebih 

meningkatkan pembayaran 

angsuran sebelum jatuh tempo. 

 

4 Masukkan, saran dan harapan 

dari nasabah Riska: 

a. Masukkan dan saran saya 

terhadap BMT semoga 

lebih  

mendisiplinkan nasabah dan 

bisa berkomunikasi 

dengan baik kepada 

nasabah agar waktu 

penagihan tepat sebelum 

jatuh tempo. 

b. Harapan saya semoga 

BMT Pat Sepakat lebih 

membesarkan porsi bagi 

hasil terhadap 

pembiayaan musyarakah 

ini. 

5 Saran untuk nasabah 

kedepannya agar setiap 

bulannya melaporkan lapiran 

keuangan kepada pihak Baitul 

Maal wat Tamwil agar kami 

mengetahui keuntungan 

maupun kerugian yang dialami. 

 

5 Masukkan, saran dan harapan 

dari nasabah Riski Iman:  

Kami berharap pihak BMT lebih 

sabar dan pengertian terhadap 

nasabah. Semoga BMT semakin 

jaya dan bisa mensejahterakan 

masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu faktor yang menyebabkan adanya problematika pembiayaan 

musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat adalah sebagai berikut :  

1) Pembiayaan musyarakah  adalah pembiayaan yang resikonya tinggi karena 

adanya asas kepercayan dan kejujuran penuh untuk nasabah, sehingga 

Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat lebih selektif dengan melakukan 

analisis 5C, pemberkasan serta sampai ketahap pemberian pembiayaan 

terhadap calon nasabah dalam menyalurkan pembiayaan musyarakah yang 

menggunakan skema bagi hasil. Pelaksanaan seperti kurangnya 

pemahaman mengenai latar belakang calon nasabah dan kelemahaan 

dalam analisis pembiayaan. 

2) Faktor dari nasabah baik karena unsur kesengajaan yaitu nasabah yang 

tidak mau membayar kewajibannya pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat sehingga pembiayaan yang diberikan menjadi macet maupun 

unsur ketidaksengajaan yaitu nasabah memiliki kemauan untuk membayar 

tetapi tidak mampu dikarenakan usaha yang dijalani terdapat musibah, 

kondisi perekonomian yang kurang baik diakibatkan adanya dampak 

pandemi covid-19 sehingga mengakibatkan penurunan daya beli 

masyarakat.  



88 

 

 

 

3) Nasabah yang telah selesai mengambil pembiayaan musyarakah karena 

kontrak pembiayaannya telah selesai. 

4) Belum terdapat kebutuhan yang mendesak untuk melakukan pembiayaan 

musyarakah kembali. 

5) Nasabah tidak tertarik lagi untuk mengambil pembiayaan kembali. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka penulis mengajukan beberapa 

saran dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Diperlukannya sosialisasi dan promosi yang menyeluruh tentang produk-

produk dari Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat, khususnya produk 

pembiayaan musyarakah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

secara umum dan menyeluruh baik dari sekolah-sekolah seperti SMP, 

SMA dan kampus-kampus yang terdapat diwilayah Curup yang bertujuan 

untuk mengurangi kesulitan modal bagi UMKM, sehingga peningkatan 

jumlah nasabah pembiayaan musyarakah dapat dipengaruhi oleh sisi 

permintaan masyarakat itu sendiri tanpa.  

2. Peningkatan pengawasan, kualitas dan kuantitas nasabah pembiayaan 

musyarakah agar tidak ada lagi yang teledor dan kurang berkomitmen 

dalam pembayaran angsuran yang telah jatuh tempo.   

4. Hendaknya ketika ada nasabah baru mengajukan pembiayaan dijelaskan 

secara rinci tentang produk pada Baitul Maal Wat Tamwil khususnya 

produk yang akan dipilih. Sehingga hal ini dapat menambah wawasan 

serta bertambah wawasan nasabah tentang pembiayaan musyarakah.
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan                   : Nasabah Pembiayaan Musyarakah 

Judul Penelitian      : Problematika Produk Pembiayaan Musyarakah Pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat  

1. Apa yang  Bapak/Ibu ketahui tentang Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat ? 

2. Dimana Bapak/Ibu mengenal atau tahu adanya Baitul Maal Wat Tamwil Pat 

Sepakat ? 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembiayaan musyarakah pada Baitul 

Maal Wat Tamwil Pat Sepakat? 

4. Siapakah yang memberi tahu kepada Bapak/Ibu tentang pembiayaan 

musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil ini ? 

5. Kapan Bapak/Ibu menjadi nasabah pembiayaan musyarakah ? 

6. Mengapa Bapak/Ibu memilih menjadi nasabah pembiayaan musyarakah ? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang akad musyarakah dan bagi 

hasilyang ditetapkan oleh pihak Baitul Maal Wat Tamwil ? 

8. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi selama menjadi nasabah 

pembiayaan musyarakah di Baitul Maal Wat Tamwil ? 

9. Berapa besaran porsi bagi hasil yang diberikan oleh pihak Baitul Maal Wat 

Tamwil terhadap nasabah pembiayaan musyarakah ? 

10. Apakah dengan besaran porsi bagi hasil yang diberikan pihak Baitul Maal 

Wat Tamwil sudah sesuai dengan harapan Bapak/Ibu ? 

11. Apakah dengan besaran porsi bagi hasil yang kecil yang diberikan pihak 

Baitul Maal Wat Tamwil kepada Bapak/Ibu tetap menjadi nasabah 

pembiayaan musyarakah ? 



   

 

 

12. Apakah setiap bulan Bapak/Ibu memberikan laporan keuangan perbulan serta 

membayar angsuran tepat dan sesuai dengan waktu yang ditetapkan pihak 

Baitul Maal Wat Tamwil ? 

13. Apa saja masukkan Bapak/Ibu sebagai nasabah pembiayaan musyarakah 

yang berkaitan dengan besaran porsi bagi hasil yang diberikan pihak Baitul 

Maal Wat Tamwil ? 

14. Apa saja saran Bapak/Ibu sebagai nasabah pembiayaan musyarakah yang 

berkaitan dengan besaran porsi bagi hasil yang diberikan pihak Baitul Maal 

Wat Tamwil ? 

15. Apa saja harapan Bapak/Ibu kedepannya sebagai nasabah pembiayaan 

musyarakah pada pihak Baitul Maal Wat Tamwil ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Terimakasih  

 



   

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Nasabah yang telah selesai pembiayaan musyarakah 

1. Kapan Bapak/Ibu berhenti menjadi nasabah pembiayaan musyarakah di BMT 

Pat Sepakat ? 

2. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi selama menjadi nasabah 

pembiayaan musyarakah ? 

3. Pernahkah dahulu Bapak/Ibu mengalami macet dalam membayar angsuran? 

Alasanya ? 

4. Mengapa Bapak/Ibu berhenti untuk melakukan pembiayaan musyarakah ? 

5. Faktor apa saja yang membuat Bapak/Ibu memilih berhenti melanjutkan 

pembiayaan musyarakah ? 

 

 

 

 

Terimakasih  

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Pengurus dan Pengelola BMT Pat Sepakat 

1. Apa saja yang menjadi faktor-faktor dari problematika produk pembiayaan 

musyarakah pada Baitul Maal Wat Tamwil ? 

2. Bagaimana penerapan pembiayaan musyarakah yang sesuai dengan ketentuan 

syariah atau DSN-MUI yang berlaku ? 

3. Apa saja yang menyebabkan nasabah pembiayaan musyarakah semakin hari 

semakin berkurang ? 

4. Bagaimana strategi/cara yang dilakukan sebagai pengurus/pengelola Baitul Maal 

Wat Tamwil dalam mengatasi problematika produk pembiayaan musyarakah ? 

5. Apa saja harapan pengurus/pengelola Baitul Maal Wat Tamwil agar produk 

pembiayaan musyarakah tetap berkontribusi dan banyak peminat kedepannya? 

 

 

 

Terimakasih  

 

 

 

 

 

 



   

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Bapak Noprizal M,Ag, Selaku DPS (Dewan Pengawas 

Syariah) Pada Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat 

 

 

Wawancara dengan Staf Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Nining Doyosyi  

 



   

 

 

 

Wawancara dengan Staf Baitul Maal Wat Tamwil Pat Sepakat Febriansya 

 

 
Wawancara dengan Manager Periode 2020 Rendra Anjaswara 



   

 

 

 

Wawancara dengan Yayan Mustofa sebagai Nasabah bekerja sebagai 

Karyawan di DIKBUD Curup 

 

 

Wawancara dengan Ibu Elida sebagai Nasabah Bekerja sebagai Pemarut 

Kelapa 

 



   

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Riska sebagai nasabah penjual minyak rambut 

 

Wawancara dengan Bapak Riski Iman sebagai nasabah pekerjaan bengkel 

 

 

 



   

 

 

 
 



   

 

 

 
 

 



   

 

 

 



   

 

 

 
 

 

 



   

 

 

Wawancara Online Via WhatsApp dengan Nasabah yang Terdahulu 
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